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BAB IV 

PESAN-PESAN PENDIDIKAN ISLAM DALAM 

NOVEL LASKAR PELANGI 

 

A.  Pendidikan Keimanan 

1. Syukur 

Manusia dikaruniakan dengan beragam nikmat oleh Allah. Nikmat tersebut 

jika dikalkulasikan, tentu manusia tidak dapat menentukan jumlahnya (QS. 

Ibrahim(14) ayat 34), karena begitu banyak dan terbatasnya kemampuan manusia. 

Nikmat memiliki bentuk yang bermacam-macam. Allah menganugerahkannya 

kepada manusia, agar manusia bersyukur kepada-Nya 

Dalam cerita Laskar Pelangi tokoh aku (Ikal) mengungkapkan rasa 

syukurnya karena mendapat atau memperoleh suatu kebaikan yaitu lingkungan 

dan keadaan yang mendukungnya untuk berkembang dengan baik. Hal ini dapat 

dilihat pada kutipan berikut. 

a) Kutipan pertama 

Tiba-tiba aku merasa sangat beruntung didaftarkan orangtuaku di sekolah 

miskin Muhammadiyah. Aku merasa telah terselamatkan karena orangtuaku 

memilih sebuah sekolah Islam sebagai pendidikan paling dasar bagiku. Aku 

merasa amat beruntung berada di sini, di tengah  orang-orang yang luar biasa 

ini. Ada keindahan di sekolah Islam melarat ini. Keindahan yang tak „kan 

kutukar dengan seribu kemewahan sekolah lain.
1
 

 

b) Kutipan kedua 

Maka sejak waktu virtual tercipta dalam definisi hipotesis manusia tatkala 

nebula mengeras dalam teori lubang hitam, di antara titik-titik kurunnya yang 

merentang panjang tak tahu akan berhenti sampai kapan, aku pada titik ini, di 

                                                 
1
 Andrea Hirata, Laskar Pelangi, (Yogyakarta: Bentang, 2008) Cet. ke-18, h. 25. 



51 

 

 

 

tempat ini, merasa bersyukur menjadi orang Melayu Belitong yang sempat 

menjadi murid Muhammadiyah. Dan Sembilan teman sekelas memberiku 

hari-hari yang lebih dari cukup untuk suatu ketika di masa depan nanti 

kuceritakan pada semua orang bahwa masa kecilku amat bahagia. 

Kebahagiaan spesifik yang karena kami hidup dengan persepsi tentang 

kesenangan sekolah dan persahabatan yang kami terjemahkan sendiri.
2
 

 

Melalui tokoh aku dalam cerita tersebut, tergambar tentang rasa syukur, 

yakni ketika mendapatkan lingkungan yang baik dan kondusif, yang mempunyai 

pengaruh terhadap pembentukan pola pikir dan karakter seseorang. Di sinilah 

syukur diperlukan sebagai ungkapan kebahagiaan.  

Kutipan yang berkaitan dengan syukur juga terdapat dalam penggalan 

cerita Laskar Pelangi. Mahar, Flo, dan teman-temannya, ketika melakukan 

pelayaran untk menemui Tuk Bayan Tula, diserang badai besar yang mengancam 

jiwa mereka. Mereka panik dan berusaha menyelamatkan diri. Tiba-tiba keadaan 

yang demikian mencekam berubah menjadi keadaan yang aman. Mereka selamat 

dari serangan badai. Mereka mengungkapkan perasaan syukurnya pada Allah 

karena selamat dari maut. 

c) Kutipan ketiga 

Hanya dalam waktu beberapa menit angin berhenti bertiup seperti kipas 

angin yang dimatikan. Badai yang mencekam nyawa lenyap seketika seperti 

tak terjadi apa-apa. Tak lama kemudian seberkas sinar menyelinap di antara 

gumpalan awan hitam, mengintip-intip dari gumpalan-gumpalan kelam yang 

memudar. Meskipun kami tak tahu sedang berada di mana namun kami 

bersyukur kepada Allah berulang-ulang, bahkan menangis haru. Setidaknya 

harapan muncul kembali. Lalu kami bergegas menimba air yang memenuhi 

perahu. Permukaan laut yang luas tak terbatas menjadi amat tenang seperti 

permukaan danau.
3
 

 

                                                 
2
 Ibid., h. 85. 

3
 Ibid., h. 412. 
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Melalui cerita tersebut dapat dipahami bahwa ungkapan syukur tidak mesti 

ketika mendapat kebaikan saja, dalam keadaan susah, sulit, atau selamat dari 

bahaya, syukur pun tetap dilakukan. Keadaan senang dan sulit merupakan bentuk 

ujian dari Tuhan kepada makhluk-Nya untuk mengetahui siapa yang bersyukur di 

antara mereka.  

Kutipan lain yang berkaitan dengan syukur juga terdapat dalam cerita 

berikut: 

d) Kutipan keempat 

Namun agaknya nasib menyapa Eryn hari ini. Ketika menyortir aku 

menemukan sepucuk surat yang ditujukan ke kekontrakanku. Surat untuk 

Eryn dengan sampul resmi yang bagus sekali, dari sebuah rumah sakit jiwa di 

Sungai Liat, Bangka. 

“Awardee! Seseorang dari rumah sakit jiwa agaknya jatuh hati padamu…,”  

kataku setiba di rumah kontrakanku. 

Ia merampas surat dari tanganku, membacanya sekilas, lalu meloncat-

loncat gembira. 

“Alhamdulillah, finaly! Cicik (paman), kita akan berangkat ke Sungai 

Liat!” 

Eryn telah menemukan kasusnya. Seorang dokter senior-profesor tepatnya-

yang menjadi staf ahli di rumah sakit jiwa Sungai Liat member tahu bahwa 

kasus langka yang dicari Eryn ditemukan di sana.
4
 

 

e) Kutipan kelima 

“Aku mendapatkan kebahagiaan terbesar yang mungkin didapatkan 

seorang pria,” kata Nur Zaman padaku. 

Ingatkah akan kata-kata itu? Bukankah dulu kata-kata itu pernah 

kuucapkan? Klise! Tidak, sama sekali tidak klise bagi Nur Zaman. Ia adalah 

pria terhormat yang telah memanfaatkan dengan baik waktu yang diberikan 

Tuhan. Ia berhasil menemukan kebenaran hakiki melalui penderitaan 

pergolakan batin. Tuhan mencintai orang-orang seperti ini.
5
 

 

f) Kutipan keenam 

                                                 
4
 Ibid., h. 445. 

5
 Ibid., h. 466. 
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Aku beruntung sempat bertemu dengan beberapa orang yang sangat genius 

tapi aku tahu Lintang memiliki bakat genius yang jauh melebihi mereka.
6
 

 

Cerita di atas menggambarkan dengan jelas tentang syukur yaitu ketika 

memperoleh suatu kebaikan atau selamat dan terhindar dari suatu kesusahan. Pada 

intinya syukur dapat dilakukan ketika seseorang memperoleh suatu nikmat atau 

terhindar dari suatu keburukan. Syukur adalah salah satu ciri orang yang beriman. 

Syukur berarti mengakui Allah yang memberikan nikmat atau menghindarkan diri 

dari keburukan. Syukur berlawanan dengan kufur yang bermakna sebaliknya. 

Kufur merupakan pengingkaran terhadap karunia Allah.  

Berdasarkan kutipan cerita di atas, Andrea mengungkapkan suatu pesan 

penting yang berkaitan dengan kehidupan manusia yaitu syukur. Apa yang 

dikemukakan oleh Andrea seperti kutipan di atas menunjukkan bahwa syukur 

adalah bentuk terima kasih dan ungkapan kebahagiaan bagi seseorang kepada 

Allah. Syukur bermakna ungkapan terima kasih kepada Allah yang telah 

menganugerahkan suatu nikmat dan menghindarkan seseorang dari suatu bahaya 

atau keburukan. Karena bagaimana pun kesenangan dan kesusahan yang dialami 

dan dihadapi manusia, perasaan syukur itu harus tetap terpatri dalam jiwa.  

Dalam kaitannya dengan syukur terdapat firman Allah dalam surat Lukman 

(31) ayat 12, sebagai berikut: 

   

   

     

    

                                                 
6
 Ibid., h. 470. 
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    

   

Dalam praktek pendidikan Islam, syukur dapat diimplementasikan ke 

dalam diri peserta didik melalui metode keteladanan, pembiasaan, ceramah, dan 

kisah oleh pendidik. Syukur harus menjadi bagian hidup peserta didik sebagai 

individu yang beragama. Syukur dapat dilakukan dengan dengan ungkapan hati 

yakni perasaan syukur kepada Allah, dengan bacaan tertentu (Alhamdulillah, dan 

sebagainya), dan memanfaatkan anugerah Allah dengan sebaik-baiknya. 

2.  Penciptaan Manusia 

Manusia adalah makhluk yang unik dan istimewa. Manusia dibekali oleh 

penciptanya dengan akal, kalbu, dan fisik. Gambaran singkat tersebut 

menimbulkan pertanyaan penting dan pelik. Darimanakah manusia berasal dan 

siapa penciptanya? Pertanyaan ini menjadi persoalan penting yang menuntut 

jawaban yang tidak mudah, karena dapat membawa konsekuensi terhadap 

kehidupan.  

Dalam Laskar Pelangi terdapat cuplikan cerita tentang nenek moyang atau 

asal usul manusia, ketika Lintang dan teman-temannya terlibat perdebatan dalam 

suatu pelajaran. 

Masih dalam pelajaran biologi, terjadi perdebatan sengit di antara kami 

tentang teori yang memaksakan pendapat bahwa manusia berasal dari nenek 

moyang semacam lutung, kami terperangah oleh argumentasi Lintang: 

“Persoalannya adalah apakah Anda seorang religius, seorang darwinian, 

atau sekedar seorang oportunis? Pilihan sesungguhnya hanya antara religius 

dan Darwinian, sebab yang tidak memilih adalah oportunis! Yaitu mereka 

yang berubah-ubah sikapnya sesuai situasi mana yang akan lebih 

menguntungkan mereka. Lalu pilihan itu seharusnya menentukan perilaku 

dalam menghargai hidup ini. Jika Anda seorang darwinian, silakan 

berperilaku seolah tak ada tuntunan akhirat, karena bagi Anda kitab suci yang 

memaktub bahwa manusia berasal dari Nabi Adam adalah dusta. Tapi jika 

Anda seorang religius maka Anda tahu bahwa teori evolusi itu palsu, dan 
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ketika Anda tak kunjung mempersiapkan diri untuk dihisab nanti dalam hidup 

setelah mati, maka dalam hal ini Anda tak lebih dari seorang sekuler 

oportunis yang akan dibakar di dasar neraka!”
7
 

 

Melalui cuplikan di atas, dapat diketahui tentang asal usul manusia yang 

dapat dilihat dalam dua hal, pertama, menurut Darwin, yang menganggap 

manusia berasal dari sejenis kera yang mengalami evolusi atau seleksi alam, 

sehingga dengan berjalannya waktu, evolusi atau perubahan tersebut mencapai 

kematangannya hingga berbentuk seperti manusia. Kedua, menurut pandangan 

religius (Islam) yang merujuk pada sumber yang absolut. Dengan sumber ini, 

dapat diketahui bahwa manusia sebenarnya berasal dari Nabi Adam yang 

diciptakan Allah dari tanah. Selanjutnya manusia berkembang jumlahnya melalui 

hubungan antara pria dan wanita (QS. An-Nisa (4) ayat 1) . 

Kedua hal di atas membawa pada konsekuensi dalam menjalankan 

kehidupan. Dari sini, persoalannya terletak pada kedua pilihan di atas. Secara 

tersirat, Andrea ingin menyampaikan bahwa manusia (sesuai dengan sumber yang 

terdapat dalam Al-Qur‟an dan hadis), asal usulnya berasal dari Nabi Adam yang 

diciptakan Allah dari tanah. Sedangkan asal usul manusia yang berasal dari 

sejenis kera dan sebangsanya, tidak dapat dipegangi keotentikannya serta sulit 

diterima secara rasional. 

Dalam Al-Qur‟an dapat ditemukan gambaran tentang asal dan penciptaan 

manusia, seperti firman Allah dalam surat Al-Hijr (15) ayat 26, sebagai berikut: 

                                                 
7
 Ibid., h. 121. 
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   

    

   

Dalam surat Al-Mu‟minun (23) ayat 12 sampai 14, Allah juga berfirman 

mengenai proses kejadian manusia, yaitu: 

   

     

    

    

  

  

  

  

  

   

    

   

    

Keyakinan ini dapat membawa sesorang pada keyakinan akan eksistensi 

Tuhan melalui ciptaan-Nya, serta menimbulkan konsekuensi yang mendasarkan 

hidup pada tuntunan Tuhan seperti yang terdapat pada Al-Qur‟an dan hadis. 

Dalam pendidikan Islam, masalah penciptaan manusia dapat diajarkan 

kepada peserta didik melalui indoktrinasi (ceramah dan kisah) dengan dalil-dalil 

Al-Qur‟an dan hadis, diskusi, dan tanya jawab, sehingga peserta didik memiliki 

keyakinan bahwa manusia benar-benar berasal dari Nabi Adam yang diciptakan 

dari tanah, selanjutnya mengalami perkembangan jumlah melalui hubungan laki-

laki dan perempuan (pertemuan sperma laki-laki dan sel telur perempuan). 
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Manusia keturunan Adam pada haikatnya juga berasal dari tanah yaitu melalui 

makanan yang dikonsumsinya berasal dari saripati tanah. 

3.  Syirik 

Islam adalah agama yang mengajarkan tauhid kepada pemeluknya. Tauhid 

merupakan pokok ajaran keimanan. Tauhid atau mengesakan Allah artinya 

memurnikan keimanan dengan menjadikan Allah sebagai Tuhan, Pencipta, 

Penolong, dan sebagainya. Tauhid adalah inti dari keberagamaan seorang muslim. 

Tauhid merupakan fitrah manusia (QS. Al-A‟raf (7) ayat 172). Tauhid berlawanan 

dengan syirik. 

Syirik adalah  iktikad  atau  perbuatan menyekutukan Tuhan dengan 

sesuatu yang dianggap memiliki kekuatan, kesempurnaan dan sebagainya. Dengan 

kata lain, syirik berarti menganggap sesuatu selain Allah sebagai Tuhan yang 

dimintai permohonan, pertolongan, dan lain-lain. 

Dalam  novel Laskar Pelangi, terdapat cuplikan cerita yang mengisahkan 

larangan dan nasehat guru untuk menjauhi dan meninggalkan perbuatan syirik 

dengan segala bentuk dan prakteknya. 

a) Kutipan pertama 

“Artinya Ananda tidak punya sebuah rencana yang positif, tak pernah lagi 

mau membaca buku dan mengerjakan PR karena menghabiskan waktu untuk 

kegiatan perdukunan yang membelakangi ayat-ayat Allah.”
8
 

 

b) Kutipan kedua 

Ini mulai serius, Mahar tertunduk makin dalam. Kami diam mendengarkan 

dan khotbah berlanjut. Berita utama: “Hiduplah hanya dari ajaran Al-Qur‟an, 

hadits, dan sunatullah, itulah pokok-pokok tuntunan Muhammadiyah. Insya 

                                                 
8
  Ibid., h. 350. 
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Allah nanti setelah besar engkau akan dilimpahi rezeki yang halal dan 

pendamping hidup yang sakinah.” 

Disambung berita penting:”Klenik, ilmu gaib, takhayul, paranormal, 

semuanya dekat dengan pemberhalaan. Syirik adalah larangan tertinggi dalam 

Islam.
9
 

 

c) Kutipan ketiga 

Para anggota Societeit adalah orang-orang biasa, miskin, dan kebanyakan, 

namun mereka kaya akan pengalaman batin dan petualangan pebuh mara 

bahaya untuk mencari kebenaran hakiki. Mereka memastikan setiap 

kesangsian, membuktikan prasangka dan mitos-mitos, serta mengalami 

sendiri apa yang hanya bisa diduga-duga orang. Mereka memuaskan sifat 

dasar keingintahuan manusia sampai batas akhir yang menguji keyakinan. 

Mereka adalah orang-orang yang menjemput hidayah dan tidak duduk 

termangu-mangu menunggunya. Kini mereka menjadi orang-orang Islam 

yang taat yang menjauhkan diri dari syirik. Di bawah pemimpin baru, pemain 

organ tunggal itu, mereka membentuk perkumpulan yang aktif melakukan 

dakwah dan mengislamkan komunitas-komunitas terasing di pulau-pulau 

terpencil di perairan Bangka Belitong. Mereka laksana manusia-manusia baru 

yang dilahirkan dari kegelapan dan kini berjalan tegak di lading ijtihad di 

bawah siraman air Danau Kautsar yang membersihkan hati.
10

 

 

Cerita di atas mengemukakan tentang perbuatan syirik. Syirik bagaimana 

pun bentuk dan prakteknya, merupakan larangan terbesar dan harus dijauhi. Syirik 

bertentangan dengan fitrah beragama manusia yang mengakui adanya Tuhan 

Yang Maha Esa. Larangan syirik adalah mutlak, tidak bisa ditawar dan 

dikompromikan. Dalam doktrin Islam, syirik merupakan salah satu bentuk 

kezaliman. Syirik menyebabkan fondasi keimanan atau tauhid seseorang menjadi 

rusak. Allah swt. berfirman dalam surat Lukman (31) ayat 13, yang berhubungan 

dengan syirik yaitu: 

   

   

                                                 
9
 Ibid., h. 350-351. 

10
 Ibid., h. 474-475. 
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    

    

    

Dalam hadis Nabi saw. syirik termasuk kategori dosa besar: 

سُئِلَ النَّبُِّ صلّى اللهُ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ عَنِ الْكَبَائرِِ قاَلَ : عَنْ أنَسٍ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ 
 11(رواه البخاري). ااِْ رَااُ  اِلِله وَ عُُ لُْ  الْلَالِ دْنِ وَ ققَْ لُ النقََّْ سِ وَ َ َ ااَةُ اللُّوْرِ 

 Melalui cuplikan tersebut, Andrea ingin menyampaikan bahwa syirik 

harus dijauhi dan ditinggalkan, karena perbuatan syirik dapat merusak keimanan 

dan tauhid seseorang serta mengotori kemurnian keimanan. Syirik merupakan 

bentuk pengingkaran terhadap eksisitensi dan kekuasaan Tuhan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, pendidik mesti mengajarkan dan 

membimbing peserta didik untuk menjauhi syirik dan mengakui Allah sebagai 

Tuhan Yang Maha Esa. Pendidik dapat melakukan indoktrinasi terhadap peserta 

didik agar menjauhi dan meninggalkan syirik, dapat juga disertai dengan diskusi 

dan tanya jawab. Selain itu, pendidik dapat melakukan karya wisata ke suatu 

tempat di mana peserta didik diberitahukan bahwa alam adalah makhluk-Nya 

yang tunduk pada ketentuan-Nya. Dari sini peserta didik dapat lebih memahami 

tentang keesaan Allah dan dapat berupaya menjauhi syirik.  

4.  Kekuasaan Allah 

Manusia adalah makhluk yang dianugerahi nikmat oleh Allah berupa 

kelebihan-kelebihan, tetapi manusia juga mempunyai keterbatasan kemampuan 

berpikir dan berbuat. Manusia tidak mampu menandingi kuasa Allah. Allah 

memiliki kekuasaan mutlak, tidak terbatas dan Maha Sempurna. 

                                                 
11

 Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi, op. cit., h. 503. 
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Dalam Laskar Pelangi terdapat cerita yang berkaitan dengan kekuasaan 

Allah, yang termuat dalam kutipan berikut. 

a) Kutipan pertama 

Kami segera sadar bahwa situasi telah menjadi gawat, nyawa kami berada 

di ujung tanduk. Begitu cepat alam berubah dari pelayaran yang damai 

beberapa waktu lalu hingga menjadi usaha mempertahankan hidup yang 

mencekam saat ini. Kami dibukakan Allah sebuah lembar kitab yang nyata 

bahwa kuasa-Nya demikian besar tak terbatas.
12

 

 

Cerita di atas menggambarkan bagaimana Allah menunjukkan kekuasaan 

dan kebesaran-Nya, melalui ayat-Nya berupa peristiwa alam (ombak besar). 

Manusia bagaimana pun cerdas, kuat, dan hebatnya, tetap tidak bisa melawan 

kehendak dan perbuatan Tuhan.  

Dalam cerita yang lain diungkapkan pula tentang kekuasaan Allah. 

b) Kutipan kedua 

Tuhan menjawab doaku dulu persis sama seperti yang tak kuminta. 

Begitulah cara Tuhan bekerja. Jika kita menganggap doa dan pengabulan 

merupakan variabel-variabel dalam sebuah fungsi linier maka Tuhan tak lain 

adalah musim hujan, sedikit banyak kita dapat membuat prediksi. Kuberi tahu 

Kawan, cara bertindak Tuhan sangat aneh. Tuhan tidak tunduk pada postulat 

dan teorema mana pun. Oleh karena itu, Tuhan sama sekali tak dapat 

diramalkan.
13

 

 

Dalam novelnya tersebut, Andrea menyampaikan suatu pesan bahwa 

kekuasaan Allah itu luas dan mutlak (tidak terbatas). Selain itu, Allah tidak dapat 

diperintahkan dan tunduk pada sunatullah, melainkan sunatullah itu yang tunduk 

dan taat pada perintah-Nya. Manusia tidak dapat menyaingi kekuasaan dan 

                                                 
12

 Andrea Hirata, op. cit., h. 409. 

13
 Ibid., h. 441. 
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kemahakuasaan Allah. Allah berfirman dalam seperti dalam surat Lukman (31) 

ayat 31-34 , yaitu:  

    

   

  

  

    

   

     

  

   

   

   

  

    

   

    

  

  

   

    

     

    

     

  

   

    

    

  

    

    

     

    

     

      
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Menjadi penting bagi pendidik untuk menginternalisasikan kepada peserta 

didik bahwa Allah mempunyai kekuasaan yang mutlak, tidak terbatas, dan Maha 

Sempurna. Melalui hal ini, peserta didik menjadi terdorong untuk selalu 

menggantungkan hidupnya pada Allah, disamping tetap berikhtiar.   

5.  Konversi agama 

Salah satu cara untuk menemukan hakikat kebenaran dari suatu keyakinan 

atau agama adalah dengan mempelajari agama atau ajarannya dan 

membandingkannya dengan agama lain seraya mengharap petunjuk dari Tuhan.  

Dalam Laskar Pelangi salah satu tokohnya, A Kiong, ketika dewasa 

mengalami suatu pergolakan batin. Ia sempat menjadi seorang agnostik, yaitu 

percaya Tuhan, tetapi ia tidak menjalankan titah Tuhan. Ia menjalani hidup 

dengan mencari kebenaran dari satu agama ke agama yang lain. Hingga ia 

mendapatkan hidayah dari Allah dan menemukan suatu ketenangan dan 

ketentraman ketika mendengar suara azan sebagai panggilan untuk salat. Ia 

memeluk Islam dan menjadi seorang mualaf. 

Hampa karena cinta dan kecewa terhadap masa depan membuat A Kiong 

sempat menjalani hidup sebagai seorang agnostik, yaitu orang yang percaya 

Tuhan tapi tidak memeluk agama apa pun, oleh karena itu ia tidak pernah 

beribadah. Ia mendaki puncak bukit keangkuhan di dalam hatinya untuk 

berteriak lantang menentang segala bentuk penyembahan. Ia berkelana 

mengamati agama demi agama, terombang ambing dalam kebingungan 

tentang keyakinan dan konsep keadilan Tuhan. Hari demi hari ia semakin 

sesat. Ia kafir bagi agama mana pun. 

Namun, menjelang dewasa ia mengalami suatu masa di saat setiap 

mendengar suara azan ia sering disergap perasaan sepi nan indah yang 

menyelusup ke dalam kalbunya, membuatnya terpaku, dan melelehkan air 

matanya. Panggilan shalat itu menghembuskan rasa hampa yang menuruhnya 

merenung. Ia cemas serasa akan mati esok pagi. Ia merenung dan pada suatu 

hari dengungan azan magrib membuatnya berputar seperti gasing, perutnya 

naik memuntahkan seluruh makanan dan minuman haram dari lipatan-lipatan 

ususnya, ia terjerambap tak berdaya seakan tulang belulangnya hancur 
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dihantam palu godam. Air matanya berlinang tak terbendung. Ia merangkak-

rangkak memohon ampunan. Ia telah dipilih oleh Allah untuk diselamatkan. 

A Kiong, makhluk pendusta agama ini, bagian dari sebagian kecil orang yang 

amat beruntung, mendapat magfirah. 

Ia memeluk Islam, disunat, dan mengucapkan kalimat syahadat disaksikan 

Pak harfan dan Bu Mus. Bu Mus menganugerahkan sebuah nama untuknya: 

Muhammad Jundullah Gufron Nur Zaman. Nama yang sangat hebat. Artinya 

tentara Allah, orang yang mendapat ampunan dan cahaya. A Kiong tinggal 

sejarah, bagian dari sebuah masa lalu yang gelap. Ia segera menjadi muslim 

yang taat.
14

 

 

Peristiwa yang digambarkan di atas, menunjukkan bahwa kebenaran dan 

keyakinan terhadap suatu ajaran atau agama, dapat dipelajari dan dikritisi ajaran 

atau doktrinnya, agar dapat ditemukan hakikat yang sesungguhnya dari agama itu. 

Kemudian dapat ditemukan keyakinan dan kebenaran dari agama itu. Sehingga 

dapat membawa ketenangan hidup dengan bimbingannya. 

Andrea menyampaikan amanat penting terkait dengan hakikat kebenaran 

suatu agama atau keyakinan, yaitu melalui upaya pencarian, dengan mempelajari 

dan membandingkan kebenarannya. Sehingga dari usaha tersebut dapat diketahui 

hal yang sebenarnya, berupa keyakinan agama. Namun, dalam usaha-usaha 

tersebut Tuhan juga mempunyai andil yaitu dengan hidayah atau petunjuk-Nya 

untuk membimbing dan menerangi kehidupan manusia.  

Dalam Al-Qur‟an sendiri dapat ditemukan ayat yang berhubungan dengan 

petunjuk Allah kepada manusia dalam beragama, yaitu dalam surat Al-Qashash 

(28) ayat 56: 

    

   
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 Ibid., h. 464-465. 
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     

    

Dalam hadis Rasulullah saw. diterangkan tentang orang yang masuk Islam 

kemudian taat dan patuh pada ajarannya, maka Allah akan menghapus kesalahan 

yang pernah dilakukannya dan memberikan balasan atas kebaikannya. 

عَ رَسُلْلَ الِله صلّى اللهُ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ  عَنْ أبِْ سَعِيٍْ  الخُْ ريِِّ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ أنَّوُ سََِ
إذَا أسْلَمَ العَبُْ  فَحَسُنَ إسْلَامُوُ دُكَ ِّرُ اللهُ عَنْوُ كُلَّ سَيِّئَةٍ كَانَ  قَعَْ  ذَالِكَ : دقَُ لْلُ 

اَلَحسَنَةُ  عَِشْرِ أمْثاَلِذاَ إلَى سَبْعِ مِائةَِ ضِعْفٍ وَ السَّيِّئَةُ بِثِْلَِ ا إلاَّ أنْ : الَِ صَاصُ 
َ ا  15(رواه البخاري). دقَََّ جَاوَزَ اللهُ عَنقَْ

Dalam pendidikan Islam, pendidik dapat membimbing peserta didik agar 

meyakini ajaran Islam dengan berbagai metode sambil berharap (doa) kepada 

Allah agar diberi petunjuk kepada kebenaran. 

6.  Takdir 

Allah adalah Tuhan yang berkuasa, berkehendak, dan berbuat menurut 

kehendak-Nya. Tuhan tidak tunduk pada sunatullah (hukum alam ciptaan Allah), 

tetapi alamlah yang tunduk dan mengikuti kehendak-Nya. 

Kehidupan manusia telah ditakdirkan oleh Tuhan. Susah senang, kaya 

miskin, dan sebagainya. Hal demikian merupakan gambaran nasib yang telah 

ditetapkan-Nya. Manusialah yang berbuat dan berkorban untuk mencari dan 

meraih nikmat-Nya. Meyakini takdir merupakan bagian dari keimanan, seperti 

hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Amri bin Syu‟aib. 

                                                 
15

 Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi, op. cit., h. 110. 
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هِ أَنَّ رَسُللَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ  عَنْ عَمْرِو ْ نِ ُ عَيْبٍ عَنْ أَ يِوِ عَنْ جَ ِّ
16لَا دقَُْ مِنُ الْمَرُْ  َ  َّ دقَُْ مِنَ  اِلَْ َ رِ َ ْ هِِ وََ رِّهِ 

 

Gambaran di atas dapat ditemukan dalam cerita Laskar Pelangi di bawah 

ini. 

a) Kutipan pertama 

Pesan Tuk Bayan Tula telah memberi pencerahan bagi para anggota 

Societeit, bahwa tak ada yang dapat dicapai di dunia ini tanpa usaha yang 

rasional. Sebuah pencerahan terang benderang yang datang justru dari 

seorang tokoh dunia gelap, manusia separuh peri, bahkan banyak yang 

mengganggapnya manusia separuh iblis.
17

   

 

b) Kutipan kedua 

Nasib, usaha, dan takdir bagaikan tiga bukit biru samar-samar yang 

memeluk manusia dalam lena. Mereka yang gagal tak jarang menyalahkan 

aturan main Tuhan. Jika mereka miskin mereka mengatakan bahwa Tuhan, 

melalui takdir-Nya, memang mengharuskan mereka miskin. 

Bukit-bukit itu membentuk konspirasi rahasia masa depan dan definisi 

yang sulit dipahami sebagian orang. Seseorang yang lelah berusaha 

menunggu takdir akan mengubah nasibnya. Sebaliknya, seseorang yang 

enggan membanting tulang menerima saja nasibnya yang menurutnya tak 

„kan berubah karena semua telah ditakdirkan. Inilah lingkaran iblis yang 

umumnya melanda para pemalas. Tapi yang pasti pengalaman selalu 

menunjukkan bahwa hidup dengan usaha adalah mata yang ditutup dalam 

untuk untuk memilih buah-buahan dalam keranjang. Buah apa pun yang 

didapat kita tetap mendapat buah. Sedangkan hidup tanpa usaha adalah mata 

yang ditutup untuk mencari kucing hitam di dalam kamar gelap dan 

kucingnya tidak ada.
18

 

 

Manusia dituntut kesungguhannya dalam berusaha, untuk mengubah 

takdirnya dan meraih takdirnya yang lain. Manusia yang tidak berusaha dan 

                                                 
16

 Andrea Hirata, op. cit., h. 69. 

17
 Ibid., h. 474. 

18
 Ibid., h. 475-476. 
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bermalas-malasan, akan menyebabkan keterbelakangan dan ketertinggalan (QS. 

Ar-Ra‟d (13) ayat 11). Hidupnya menjadi tak bermakna  

Sebaliknya manusia yang produktif dan gigih berusaha, jalannya untuk 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik terbuka lebar. Walaupun banyak 

halangan dan tantangan yang menjumpai.  

Melaui cerita di atas, Andrea ingin menggugah kesadaran pembaca, bahwa 

dalam kehidupannya manusia dituntut untuk berusaha dalam mencari karunia-

Nya. Seandainya Tuhan mengabulkan permohonan, menangguhkan, atau 

menolaknya, tentu mempunyai sebab (hikmah) yang jarang dapat diketahui oleh 

manusia. Manusia dianjurkan bertawakkal atas ketentuan-Nya.  

Dalam Al-Qur‟an surat At-Taubah (9) ayat 51 dan surat Yunus (10) ayat 

107 berisi tentang masalah takdir, yaitu: 

     

    

    

    

   

    

     

   

    

     

  

   

Di antara hal yang perlu diajarkan dan ditanamkan kepada peserta didik 

adalah Allah telah menentukan nasib setiap makhluk-Nya, manusia dituntut untuk 

berikhtiar dalam rangka meraih takdirnya atau merubah takdirnya kepada takdir 

yang lain (merubah nasib tidak baik menjadi baik atau lebih baik). 
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7.  Kemurahan Tuhan 

Manusia tidaklah hidup dengan sendiri tanpa dibekali dengan rezeki. 

Manusia diberi nikmat yang banyak oleh Tuhan untuk dimanfaatkan dengan 

sebaik mungkin. Nikmat inilah yang dapat membawa manusia kepada kebaikan 

dan dapat pula menjerumuskan kepada keburukan. Tergantung bagaimana 

manusia menggunakannya. 

Kutipan berikut menunjukkan kemurahan Tuhan kepada manusia, yaitu: 

Tuhan memberkahi Belitong dengan timah bukan agar kapal yang berlayar 

ke pulau itu tidak menyimpang ke Laut Cina Selatan, tetapi timah dialirkan-Nya 

ke sana untuk menjadi mercusuar bagi penduduk pulau itu sendiri.
19

 

 

Kemurahan Tuhan kepada makhluk-Nya melebihi kemurahan manusia. 

Tuhan tidak ingin membuat manusia menjadi susah. Tuhan memberikan karunia-

Nya kepada manusia agar hidup manusia menjadi berguna. Selanjutnya tinggal 

manusia memaanfaatkannya dengan semaksimal mungkin dalam rangka 

beribadah kepada-Nya. Allah berfirman dalam surat Al-Jatsiyah (45) ayat 12 dan 

13 yang berhubungan dengan kemurahan Allah kepada manusia, sebagai berikut:  

    

  

   

   

    

    

   

    

    

     
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 Ibid., h. 37. 



68 

 

 

 

Andrea melalui ceritanya mengungkapkan kemurahan Tuhan kepada 

manusia dengan dianugerahkan sumber daya alam yang melimpah yang terdapat 

dalam perut bumi. Manusialah yang berupaya untuk menggunakan anugerah 

tersebut untuk kebaikan dan pengabdiannya kepada Tuhan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, ajaran tentang kemurahan Tuhan pada 

makhluk-Nya termasuk manusia dapat diinternalisasikan pendidik kepada peserta 

didik melalui indoktrinasi dengan dalil Al-Qur‟an dan hadis, karya wisata ke suatu 

tempat, dan sebagainya, dengan harapan peserta didik dapat meresapi kemurahan 

Tuhan kepada makhluk-Nya dengan beragam nikmat alam yang dianugerahkan. 

 

B. Pendidikan Ibadah 

1. Salat  

Islam adalah agama yang mengajarkan kebaikan kepada manusia 

(rahmatan lil ‘alamin). Berbagai ibadah yang diperintahkan Allah dan 

disampaikan serta dijelaskan oleh Rasulullah saw. pada dasarnya untuk kebaikan 

manusia. Di samping itu, Allah juga akan memberikan pahala (reward) atas 

ibadah yang dilakukan oleh hamba. Seperti dalam cerita Laskar Pelangi berikut 

ini. Bu Mus menasehati murid-muridnya supaya mengejakan salat dengan tepat 

waktu agar memperoleh pahala yang banyak 

“Shalatlah tepat waktu, biar dapat pahala lebih banyak,” demikian Bu Mus 

selalu menasehati kami. 

Bukankah ini kata-kata yang diilhami surah An-Nisa dan telah diucapkan 

ratusan kali oleh puluhan khatib? Sering kali dianggap sambil lalu saja oleh 

umat. Tapi jika yang mengucapkannya Bu Mus kata-kata itu demikian 
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berbeda, begitu sakti, berdengung-dengung di dalam kalbu. Yang terasa 

kemudian adalah penyesalan mengapa telah terlambat shalat.
20

 

 

Salat merupakan bentuk komunikasi antara hamba dan Allah. Salat berisi 

munajat yang merupakan bagian terpenting dalam kehidupan seorang muslim. 

Banyak manfaat yang diperoleh melalui salat, seperti mencegah dari perbuatan 

jahat dan sebagainya. 

Salat yang dilakukan dengan tepat waktu, mengindikasikan bahwa Islam 

sangat memperhatikan masalah waktu. Ganjaran yang diperoleh orang yang salat 

tepat waktu lebih besar daripada yang dilakukan dengan menunda-nunda, kecuali 

dalam keadaan tertentu. Dalam hadis Rasulullah saw. salat merupakan salah satu 

amalan yang utama. 

عَنْ اْ نٍ مَسْعُلْاٍ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ أنَّ راَجُلًا سَألَ النَّبَِّ صلّى اللهُ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ أيُّ 
ثَُُّ الَِْْ ااُ فِْ سَبِيْلِ الِله , وَ ِ رُّ الْلَالَِ دْنِ , الصَّلَاةُ لِلَقِْ َ ا : الأعْمَالِ أفْضَلُ ؟ قاَلَ 

21(رواه البخاري). 
 

Andrea melalui novelnya, mengajak kepada setiap muslim agar 

memperhatikan salat yaitu dengan melaksanakannya tepat waktu, tidak menunda-

nunda, apalagi melalaikannya. Karena ganjaran yang diperoleh dari salat tepat 

pada waktunya sangat besar.  

Sejak dini salat perlu dibiasakan kepada peserta didik agar dapat 

dikerjakan tepat waktu. Sehingga salat menjadi kebutuhan hariannya. Pendidik 

mesti menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam urusan salat ini. Dalam 
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 Ibid., h. 31. 

21
 Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi, op. cit., h. 604. 
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hal ini metode demonstrasi, latihan, dan ganjaran juga dapat diterapkan dalam 

membiasakan salat. 

 

C. Pendidikan Akhlak 

1. Perjuangan 

Meraih kesuksesan bukanlah diperoleh dengan mengharap atau berangan-

angan. Kesuksesan diperoleh dengan usaha yang sungguh-sungguh dan 

perjuangan yang berat. Kesuksesan demikianlah yang lebih bermakna dan 

penting. Kesuksesan diperlukan karena manusia mempunyai kebutuhan untuk 

menghasilkan dan meraih sesuatu.  

Kegigihan dan perjuangan dapat dilakukan dalam berbagai hal. Perjuangan 

dilakukan tanpa mengenal lelah dan putus asa, walaupun rintangan dan tantangan 

yang menghadang tidak sedikit.  

Dalam cerita Laskar Pelangi di bawah ini dapat dilihat tentang perjuangan 

untuk meraih kehidupan dan masa depan yang lebih baik. Kehidupan yang 

dihasilkan dengan pengorbanan yang besar dan ketabahan mengahadapi rintangan 

hidup. Melalui tokoh Lintang dan Syahdan yang berusaha mewujudkan keinginan 

dalam meraih kehidupan yang lebih bermakna. 

a. Kutipan pertama 

Lintang akan duduk di samping pria kecil berambut ikal yaitu aku, dan ia 

akan sekolah di sini lalu pulang pergi setiap hari naik sepeda. Jika panggilan 

nasibnya memang harus menjadi nelayan maka biarkan jalan kerikil batu 

merah empat puluh kilometer mematahkan semangatnya. Bau hangus yang 

kucium tadi ternyata adalah bau sandal cunghai, yakni sandal yang dibuat 

dari ban mobil, yang aus karena Lintang terlalu jauh mengayuh sepeda. 

Keluarga Lintang berasal dari Tanjong Kelumpang, desa nun jauh di 

pinggir laut. Menuju ke sana harus melewati empat kawasan pohon nipah, 
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tempat berawa-rawa yang dinggap seram di kampung kami. Selain itu di sana 

juga tak jarang buaya sebesar pangkal pohon sagu melintasi jalan. Kampong 

pesisir itu secara geografis dapat dikatakan sebagai wilayah paling timur di 

Sumatra, daerah minus nun jauh masuk ke pedalaman Pulau Belitong. Bagi 

Lintang, kota kecamatan, tempat sekolah kami ini, adalah metropolitan yang 

harus ditempuh dengan sepeda sejak subuh. Ah! Anak sekecil itu….
22

 

 

b. Kutipan kedua 

 

Lintang memang tak memiliki pengalaman emosional dengan Bodenga 

seperti yang aku alami, tapi bukan baru sekali itu ia dihadang buaya dalam 

perjalanan ke sekolah. Dapat dikatakan tak jarang Lintang mempertaruhkan 

nyawa demi menempuh pendidikan, namun tak sehari pun ia pernah bolos. 

Delapan puluh kilometer pulang pergi ditempuhnya dengan sepeda setiap 

hari. Tak pernah mengeluh. Jika kegiatan sekolah berlangsung sampai sore, ia 

akan tiba malam hari di rumahnya. Sering aku merasa ngeri membayangkan 

perjalanannya. 

Kesulitan itu belum termasuk jalan yang tergenang air, ban sepeda yang 

bocor, dan musim hujan yang berkepanjangan dengan petir menyambar-

nyambar. Suatu hari rantai sepedanya putus dan tidak bisa disambung lagi 

karena sudah terlalu pendek sebab terlalu sering putus, tapi ia tidak menyerah. 

Dituntunnya sepeda itu puluhan kilometer, dan sampai di sekolah kami sudah 

bersiap-siap akan pulang. Saat itu adalah pelajaran seni suara dan dia begitu 

bahagia karena masih sempat menyanyikan lagu Padamu Negeri di depan 

kelas. Kami termenung mendengarkan ia bernyanyi dengan sepenuh jiwa, tak 

tampak kelelahan di matanya yang berbinar jenaka. Setelah itu ia pulang 

dengan menuntun sepedanya lagi sejauh empat puluh kilometer. 

Pada musim hujan lebat yang bisa mengubah jalan menjadi sungai, 

menggenangi daratan dengan air setinggi dada, membuat guruh dan halilintar 

membabat pohon kelapa hingga tumbang bergelimpangan terbelah dua, pada 

musim panas yang begitu terik hingga alam menuai ingin meledak, pada 

musim badai yang membuat hasil laut nihil hingga berbulan-bulan semua 

orang tak punya uang sepeser pun, pada musim buaya berkembang biak 

sehingga mereka menjadi semakin ganas, pada musim angin barat putting 

beliung, pada musim demam, pada musim sampar-sehari pun Lintang tak 

pernah bolos. 

Dulu ayahnya pernah mengira putranya itu akan takluk pada minggu-

minggu pertama sekolah dan prasangka itu terbukti keliru. Hari demi hari 

semangat Lintang bukan semakin pudar tapi malah meroket karena ia sangat 

mencintai sekolah, mencintai teman-temannya, menyukai persahabatn kami 

yang mengasyikkan, dan mulai kecanduan pada daya tarik rahasia-rahasia 

ilmu.
23
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 Andrea Hirata, op. cit. h. 11. 

23
 Ibid., h. 93-95. 
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c. Kutipan ketiga 

Lintang menaiki sepeda itu dengan terseok-seok. Kakinya yang pendek 

menyebabkan ia tidak bisa duduk di sadel, melainkan di atas batang sepeda, 

dengan ujung-ujung jari kaki menjangkau-jangkau pedal. Ia akan beringsut-

ingsut dan terlonjak-lonjak hebat di atas batangan besi itu sambil menggigit 

bibirnya, mengumpulkan tenaga. Demikian perjuangannya mengayuh  sepeda 

ke pulang dan pergi ke sekolah, delapan puluh kilometer setiap hari.
24

 

 

d. Kutipan keempat 

Meskipun rumahnya paling jauh tapi kalau datang ia paling pagi. Wajah 

manisnya senantiasa bersinar walaupun baju, celana, dan sandal cunghai-nya 

buruknya minta ampun.
25

 

 

e. Kutipan kelima 

Namun tak disangka dibalik kelembutannya ternyata Syahdan adalah 

seorang pejuang. Semangat juangnya sekeras batu satam. Setelah SMA ia 

berangkat ke Jakarta. Dengan map di ketiaknya ia melamar untuk menjadi 

aktor dari satu rumah produksi ke rumah produksi lainnya, hanya 

bermodalkan satu hal: keinginan! Itu saja. Aneh, setelah lebih dari setahun 

akhirnya ia benar-benar menjadi aktor!
26

  

 

f. Kutipan keenam 

Namun Syahdan tak pernah menyerah pada cita-citanya untuk menjadi 

aktor sungguhan. Suatu hari ia menelponku tanpa salam pembukaan dan 

tanpa basa-basi penutupan. Ia hanya mengatakan ini dan tanpa sempat aku 

berkata apa-apa ia langsung menutup teleponnya. 

“Kau dengar ini Ikal, aku ingin menjadi aktor!!” 

Syahdan tak pernah melepaskan mimpinya karena ia adalah seorang 

pejuang.
27

 

 

Berdasarkan kutipan di atas terdapat satu pelajaran penting dalam meraih 

suatu kesuksesan yaitu perjuangan. Perjuangan adalah kata kunci (keyword) untuk 
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 Ibid., h. 97. 

25
 Ibid., h. 108. 

26
 Ibid., h. 478. 

27
 Ibid., h. 479. 
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meraih kesuksesan hidup. Perjuangan meniscayakan suatu usaha dan pengorbanan 

yang besar. 

Andrea melalui novelnya menyampaikan bahwa hidup demikian bermakna 

apabila disertai perjuangan. Perjuangan inilah yang nantinya akan membuahkan 

sebuah keberhasilan. Tak dapat disangkal bahwa keberhasilan membutuhkan 

suatu perjuangan. Keberhasilan tidak diraih dengan berdiam diri dan menunggu. 

Dalam Al-Qur‟an surat Al-Ankabut (29) ayat 69, disebutkan tentang 

  

  

    

    

Dalam kaitannya dengan pendidikan Islam, perjuangan dapat 

diimplementasikan oleh pendidik kepada peserta didik dalam menuntut ilmu, 

seperti beberapa kutipan di atas. Pendidik harus menumbuhkan semangat peserta 

didik dalam menuntut ilmu dengan motivasi dan keteladanan. Tidak mudah 

berputus asa dan lemah semangat dalam menuntut ilmu. 

2.  Etika pendidik 

Pendidik adalah orang yang dijadikan panutan oleh peserta didik. Ia adalah 

model ideal bagi peserta didik. Pendidik bukanlah hanya memberikan atau 

mentransfer ilmu pengetahuan dan informasi semata, tapi membimbing dan 

memimpin peserta didik ke arah kedewasaannya. Hingga peserta didik 

menemukan dirinya sebagai pribadi yang mandiri, tumbuh, dan berkembang 

dengan kesadaran dan berdasarkan potensi dirinya, bukan karena terpaksa. 
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Seorang pendidik mestilah beretika layaknya seorang pendidik. Karena 

etika merupakan salah satu kekuatan dalam keberhasilan pendidikan. 

Berkaitan dengan etika pendidik, dapat ditemukan dalam cuplikan cerita 

berikut.  

a. Kutipan pertama 

Karena penampilan Pak Harfan agak seperti beruang madu maka ketika 

pertama kali melihatnya kami merasa takut. Anak kecil yang tak kuat mental 

bisa-bisa langsung terkena sawan. Namun, ketika beliau angkat bicara, tak 

dinyana, meluncurlah mutiara-mutiara nan puitis sebagai prolog penerimaan 

selamat datang penuh atmosfer sukacita di sekolah yang sederhana. 

Kemudian dalam waktu yang singkat beliau telah merebut hati kami.
28

 

 

 

b. Kutipan kedua 

Pak Harfan menceritakan semua itu dengan penuh semangat perang Badar 

sekaligus setenang embun angin pagi. Kami terpesona pada setiap pilihan 

kata dan gerak lakunya yang memikat. Ada semacam pengaruh yang lembut 

dan baik terpancar darinya. Ia mengesankan sebagai pria yang kenyang akan 

pahit getir perjuangan dan kesusahan hidup, berpengetahuan seluas samudra, 

bijak, berani mengambil resiko, dan menikmati daya tarik dalam mencari-cari 

bagaimana cara menjelaskan sesuatu agar setiap orang mengerti. 

Pak Harfan tamapak amat bahagia menghadapi murid, tipikal “guru” yang 

sesungguhnya, seperti dalam lingua asalnya, India, yaitu orang yang tak 

hanya mentransfer sebuah pelajaran, tapi juga yang secara pribadi menjadi 

sahabat dan pembimbing spiritual bagi muridnya. Beliau sering 

menaikturunkan intonasi, menekan kedua ujung meja sambil mempertegas 

kata-kata tertentu, dan mengangkat kedua tangannya laksana orang berdoa 

minta hujan. 

Ketika mengajukan pertanyaan beliau berlari-lari kecil mendekati kami, 

menatap kami penuh arti dengan pandangan mata yang teduh seolah kami 

adalah anak-anak Melayu yang paling berharga. Lalu membisikkan sesuatu di 

telinga kami, menyitir dengan lancar ayat-ayat suci, menantang pengetahuan 

kami, berpantun, membelai hati kami dengan wawasan ilmu, lalu diam, diam 

berpikir seperti kekasih merindu, indah sekali. 

Beliau menorehkan benang merah kebenaran hidup yang sederhana 

melalui kata-katanya yang ringan namun bertenaga seumpama titik-titik air 

hujan. Beliau mengobarkan semangat kami untuk belajar dan membuat kami 
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tercengang dengan petuahnya tentang keberanian pantang menyerah melawan 

kesulitan apa pun. Pak Harfan memberi kami pelajaran pertama tentang 

keteguhan pendirian, tentang ketekunan, tentang keinginan kuat untuk 

mencapai cita-cita. Beliau meyakinkan kami bahwa hidup bisa demikian 

bahagia demikian bahagia dalam keterbatasan jika dimaknai dengan 

keikhlasan berkorban untuk sesama. Lalu beliau menyampaikan sebuah 

prinsip yang diam-diam menyelinap jauh ke dalam dadaku serta memberi 

arah bagiku hingga dewasa, yaitu bahwa hiduplah untuk memberi sebanyak-

banyaknya, bukan untuk menerima sebanyak-banyaknya.  

Kami tak berkedip menatap sang juru kisah yang ulung ini. Pria buruk rupa 

dan buruk pula setiap apa yang disandangnya, tapi pemikirannya jernih dan 

kata-katanya bercahaya. Jika ia mengucapkan sesuatu kami pun terpaku 

menyimaknya dan tak sabar menunggu untaian kata berikutnya.
29

  

 

c. Kutipan ketiga 

Bu Mus adalah seorang guru yang pandai, karismatik, dan memiliki 

pandangan jauh ke depan. Beliau menyusun sendiri silabus pelajaran Budi 

Pekerti dan mengajarkan kepada kami sejak dini pandangan-pandangan dasar 

moral, demokrasi, hukum, keadilan, dan hak-hak asasi-jauh hari sebelum 

orang-orang sekarang meributkan soal materialisme versus pembangunan 

spiritual dalam pendidikan. Dasar-dasar moral itu menuntun kami membuat 

konstruksi imajiner nilai-nilai integritas pribadi dalam konteks Islam. Kami 

diajarkan menggali nilai luhur di dalam diri sendiri agar berperilaku baik 

karena kesadaran pribadi. Materi pelajaran Budi Pekerti yang hanya diajarkan 

di sekolah Muhammadiyah sama sekali tidak seperti kode perilaku formal 

yang ada dalam konteks legalitas institusional seperti sapta prasetya atau 

pedoman-pedoman pengalaman lainnya.
30

  

 

 

d. Kutipan keempat 

 

Pada kesempatan lain, karena masih kecil tentu saja, kami sering mengeluh 

mengapa sekolah kami tak seperti sekolah-sekolah lain. Terutama atap 

sekolah yang bocor dan sangat menyusahkan saat musim hujan. Beliau tak 

menanggapi keluhan itu tapi mengeluarkan sebuah buku berbahasa Belanda 

dan memperlihatkan sebuah gambar. 

Gambar itu adalah sebuah ruangan sempit, dikelilingi tembok tebal suram, 

tinggi, gelap, dan berjeriji. Kesan di dalamnya begitu pengap, angker, penuh 

kekerasan dan kesedihan. 
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 Ibid., h. 23-25. 
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 Ibid., h. 30-31. 
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“Inilah sel Pak Karno di sebuah penjara di Bandung, di sini beliau 

menjalani hukuman dan setiap hari belajar setiap waktu membaca buku. 

Beliau adalah salah satu orang terserdas yang pernah dimiliki bangsa ini.” 

Beliau tak melanjutkan ceritanya. 

Kami tersihir dalam senyap. Mulai saat itu kami tak pernah lagi memprotes 

keadaan sekolah kami.
31

 

 

e. Kutipan kelima 

 

Bagi kami Pak Harfan dan Bu Mus adalah pahlawan tanpa tanda jasa yang 

sesungguhnya. Merekalah mentor, penjaga, sahabat, pengajar, dan guru 

spiritual. Mereka yang pertama menjelaskan secara gamblang implikasi amar 

makruf  nahi mungkar sebagai pegangan moral kami sepanjang hayat. Mereka 

mengajari kami membuat rumah-rumahan dari perdu apit-apit, mengusap 

luka-luka di kaki kami, membimbing kami cara mengambil wudu, melongok 

ke dalam sarung kami ketika kami disunat, mengajari kami doa sebelum tidur, 

memompa ban sepeda kami, dan kadang-kadang membuatkan kami air jeruk 

sambal. 

Mereka adalah ksatria tanpa pamrih, pangeran keikhlasan, dan sumur 

jernih ilmu pengetahuan di ladang yang ditinggalkan. Sumbangan mereka 

laksana manfaat yang diberikan pohon filicium yang menaungi atap kelas 

kami. Pohon ini meneduhi kami dan dialah saksi seluruh drama ini. Seperti 

guru-guru kami, filicium memberi nafas kehidupan bagi ribuan organisme dan 

menjadi tonggak penting mata rantai ekosistem.
32

 

 

f. Kutipan keenam 

Lalu aku memandangi guruku Bu Mus, seseorang yang bersedia menerima 

kami apa adanya dengan sepenuh hatinya, segenap jiwanya. Ia paham betul 

kemiskinan dan posisi kami yang rentan sehingga tak pernah membuat 

kebijakan apa pun yang mengandung implikasi biaya. Ia selalu membesarkan 

hati kami.
33

  

 

g. Kutipan ketujuh 

Lintang memotong penuh minat, kami ternganga-nganga, Bu Mus 

tersenyum senang. Beliau menyampingkan ego. Tak keberatan kuliahnya 

dipotong. Beliau memang menciptakan atmosfer kelas seperti itu sejak awal. 
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Memfasilitasi kecerdasan muridnya adalah yang paling penting bagi beliau. 

Tidak semua guru memiliki kualitas seperti ini.
34

 

 

Pendidik adalah orang yang berakhlak (etika). Etika yang dimaksud, 

seperti dalam cuplikan di atas, di antaranya: 

a) Berwibawa, guru seharusnya memiliki kewibawaan lahir dan batin. 

b) Bersemangat dan lembut tutur katanya. 

c) Berilmu atau pandai. 

d) Menjadi sahabat dan pembimbing bagi peserta didik. 

e) Jelas, tegas, dan memilih kata dan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta 

didik, sesuai dengan kemampuan intelektualitasnya. 

f) Perhatian dan kasih sayang terhadap peserta didik. 

g) Memotivasi. 

h) Visioner atau mempunyai pandangan jauh ke depan. 

i) Mengajarkan dasar-dasar pandangan kehidupan kepada peserta didik, sebagai 

bekalnya kelak. 

j) Mengajari peserta didik dengan berbagai keterampilan yang dapat menunjang 

kehidupan. 

k) Ikhlas. 

l) Membesarkan hati peserta didik. 

m)  Terbuka terhadap pertanyaan maupun kritik dari peserta didik. 

n) Menciptakan suasana kelas yang baik bagi proses belajar mengajar. 
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Andrea ingin menyampaikan suatu pesan berkaitan dengan etika atau 

akhlak bagi pendidik. Bahwa pendidik seharusnya berakhlak atau beretika yang 

mulia. Karena pendidik adalah teladan bagi peserta didik. Etika yang dimaksud, 

seperti yang tergambar di atas. 

Dalam konteks pendidikan Islam, pendidik adalah salah satu faktor dalam 

keberhasilan suatu pendidikan. Pendidik mestilah orang yang berkualitas. Di 

antaranya memiliki kualitas akhlak (etika) yang mulia layaknya seorang pendidik. 

Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk memiliki kompetensi akhlak 

(kepribadian) di samping kompetensi yang lain. 

3.  Tidak mengeluh 

Kehidupan manusia tidak selamanya dalam keadaan baik dan bahagia. 

Adakalanya hidup dalam keadaan sulit dan susah. Keadaan tersebut merupakan 

sunatullah yang berlaku bagi manusia dan merupakan suatu cobaan bagi manusia. 

Mengeluh pada keadaan yang tidak menyenangkan merupakan sebuah 

sikap negatif yang dapat membawa seseorang pada kelemahan dan keputusasaan. 

Sebaliknya sikap tidak mengeluh menandakan suatu rasa percaya diri yang dapat 

membawa seseorang pada suatu kemajuan. 

Dalam cerita Laskar Pelangi, dapat disaksikan tentang sikap Ikal dan 

kawan-kawannya yang tidak mengeluh pada keadaan sekolah yang tidak 

memadai. Sikap yang mereka lakukan tersebut membuat mereka begitu 

bersemangat untuk bersekolah dan belajar.   

Pernah suatu ketika hujan turun amat lebat, petir sambar menyambar. 

Trapani dan Mahar memakai terindak, topi kerucut dri daun lais khas tentara 

Vietkong, untuk melindungi jambul mereka. Kucai, Borek, dan Sahara 

memakai jas hujan kuning bergambar gerigi metal besar di punggungnya 
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dengan tulisan “UPT Bel” (Unit Penambangan Timah Belitong)-jas hujan 

jatah PN Timah milik bapaknya. Kami sisanya hamper basah kuyup. Tapi 

sehari pun kami tak pernah bolos, dan kami tak pernah mengeluh, tidak, 

sedikit pun kami tak pernah mengeluh.
35

 

 

Dari cerita tersebut terkandung suatu pesan bahwa keadaan yang tidak 

menyenangkan dan sikap tidak mengeluh terhadap keadaan tersebut, merupakan 

sikap positif yang perlu dipupuk dalam diri seseorang. Keadaan tersebut justru di 

maknai sebagai sebuah cobaan untuk mengukur dan menguji kemampuan 

seseorang menghadapinya.  

Andrea, penulis Laskar Pelangi menyampaikan suatu pelajaran bagi 

seseorang kehidupannya, bahwa suatu kondisi yang kurang menguntungkan 

bukanlah menjadikan seseorang lemah, mengeluh, dan sebagainya, melainkan 

sebagai sebuah cobaan atau jalan untuk memaknai hidup dengan baik. Dalam 

hadis Nabi saw. yang diriwayatkan Ahmad dari Mahmud bin Labid dikemukakan 

tentang ujian Allah kepada manusia, yaitu; 

عَنْ مََْمُلاِ ْ نِ لبَِيٍ  أَنَّ رَسُللَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِذَا أََ بَّ اللَّوُ ققَلْمًا 
رُ وَمَنْ جَلَِ  فقَلَوُ الَْْلَ ُ  36ا قََ لَاىُمْ فَمَنْ صَبقَرَ فقَلَوُ الصَّبقَْ

 

Dalam pendidikan Islam, seorang pendidik perlu memotivasi peserta didik 

agar tidak mengeluh dan lemah semangat terhadap keadaan diri maupun 

lingkungan yang kurang menguntungkan. Mengeluh menunjukkan sifat yang 

lemah. Ini perlu dihindari oleh peserta didik. Mengeluh menjadikan motivasi dan 

semangat peserta didik menjadi lemah termasuk dalam belajar. 
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 Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi, op. cit., h. 401. 
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4.  Keinginan dan usaha nyata dalam berubah 

Kehidupan terbelakang dan tertinggal adalah sebuah takdir atau dapat juga 

disebut sebuah akibat, yakni akibat dari persaingan hidup dan ketidakpedulian 

terhadap sesama. Keadaan tersebut membuat seseorang menjadi terkungkung 

dalam ketidakberdayaan. Upaya untuk meninggalkannya adalah kunci untuk 

sampai kepada kehidupan yang merdeka, sejahtera, dan bahagia. Upaya tersebut 

adalah dengan melakukan suatu perubahan.  

Perubahan dilakukan untuk meninggalkan kehidupan yang tidak baik 

menjadi baik bahkan lebih baik. Perubahan dilakukan untuk mewujudkan sebuah 

keinginan. Karena kehidupan tidaklah statis melainkan dinamis.  

Kutipan berikut berisi sikap seorang ayah yang menginginkan suatu 

perubahan nasib. Beliau berupaya mewujudkannya dengan melakukan tindakan 

nyata.   

Agaknya selama turun temurun keluarga laki-laki cemara angin itu tak 

mampu terangkat dari endemik kemiskinan komunitas Melayu yang menjadi 

nelayan. Tahun ini beliau menginginkan perubahan dan ia memutuskan anak 

laki-laki tertuanya, Lintang, tak akan menjadi seperti dirinya. Lintang akan 

duduk di samping pria kecil berambut ikal yaitu aku, dan ia akan sekolah di 

sini lalu pulang pergi setiap hari naik sepeda.
37

  

 

Suatu perubahan tidak dapat terwujud manakala tidak ada kesadaran 

terhadap pentingnya perubahan. Selanjutnya kesadaran tersebut berubah menjadi 

sebuah keinginan dan akhirnya diwujudkan dengan tindakan nyata. Rangkaian 

tersebut merupakan sebuah kepastian dalam merealisasikan sebuah perubahan. 
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Dapat dipahami bahwa menghadapi kehidupan yang terbelakang tidaklah 

semata-mata dengan sikap statis melainkan dengan sikap dinamis yang berupa 

aksi nyata agar terealisasi sebuah perubahan dalam hidup. 

Dalam Al-Qur‟an surat Ar-Ra‟d (13) ayat 11, Allah berfirman sebagai 

berikut: 

…      

   

    

   

     

     

   

Selain ayat di atas, terdapat pula hadis Rasulullah saw. yang berasal dari 

Umar bin Khattab yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, yang mengemukakan tentang 

tawakal kepada Allah dalam berusaha, yaitu: 

عَنْ عُمَرَ ْ نِ الخَْطَّابِ قاَلَ قاَلَ رَسُللُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لَلْ أنََّكُمْ كُنُْ مْ 
رُ تقَغُْ و خِِاَصًا وَتقَرُوحُ ِ طاَناً لِوِ لَرُزقِقَُ مْ كَمَا دقَُرْزَُ  الطَّيقَْ 38تقَلكََّلُلنَ عَلَى اللَّوِ َ قَّ تقَلكَُّ

 

Di samping motivasi, keinginan dan usaha untuk berubah juga harus 

diinternalisasikan kepada peserta didik. Dalam belajar (pendidikan), untuk meraih 

keberhasilan tidak cukup hanya dengan keinginan dan angan-angan saja, tetapi 

diperlukan usaha dan tindakan nyata untuk mencapainya.  

5.  Penolong dan ramah 

Manusia dalam hidupnya mestilah dihiasi dengan perilaku dan sifat yang 

baik. Sifat yang baik menjadikan seseorang mendapat tempat di hati orang lain. 
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Karena orang lain menganggap bahwa yang bersangkutan tidak menimbulkan 

keresahan. Sebaliknya orang yang bersifat tidak baik, menjadikan hidupnya 

dihindari oleh orang lain, karena ia dapat membawa keresahan dan kesusahan bagi 

yang lain. 

Salah satu anggota Laskar Pelangi yaitu A Kiong, memiliki kekurangan 

dalam hal tertentu. Walaupun ia memiliki kelemahan, ia juga mempunyai sifat 

yang baik yaitu penolong dan ramah. Dua sikap tersebut menjadikannya sebagai 

sahabat bagi teman-temannya.  

Dia sangat naïf dan tak peduli seperti jalak kerbau. Jika kita mengatakan 

bahwa dunia akan kiamat besok maka ia pasti akan bergegas pulang untuk 

menjual satu-satunya ayam yang ia miliki, bahkan meskipun sang ayam 

sedang mengeram. Dunia baginya hitam putih dan hidup adalah sekeping 

jembatan papan lurus yang harus dititi. Namun, meskipun wajahnya horor, 

hatinya baik luar biasa. Ia penolong dan ramah, kecuali pada Sahara.
39

  

 

 Melalui kutipan di atas, Andrea menyampaikan bahwa seseorang tidak 

selamanya memiliki kekurangan, dalam diri seseorang juga terdapat kelebihan 

seperti sifat yang baik. Sifat baik inilah yang perlu dipelihara dalam diri dan terus 

ditingkatkan dengan sifat-sifat baik lainnya. 

Dalam pendidikan Islam, pendidik hendaknya menjadi teladan bagi peserta 

didik dalam menerapkan sifat-sifat yang baik dalam bergaul, termasuk keramahan, 

penolong, baik, dan sebagainya. Sehingga dengan teladan dan pembiasaan 

pendidik, peserta didik terdorong untuk berbuat demikian dalam hidupnya. Selain 

itu, metode sosiodrama juga dapat menjadi metode dalam hal ini. 

Mengenai keramahan terhadap orang lain, Rasulullah saw. bersabda:  
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ْ مِنُ : قاَلَ رَسُلْلُ الِله صلّى اللهُ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ : عَنْ جَاِ رٍ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ 
ُ
الد

فُ وَ دقَُْ لَفُ  ََ رُ النَّاسِ , دأَلَ وَ لَا َ يقَْرَ فِْ مَنْ لَا دأَلَفُ وَ لَا دقَُْ لَفُ وَ َ يقَْ
40(رواه اار قطني). أنقََ عُُ مْ للِنَّاسِ 

 

6.  Optimis 

Optimis merupakan pola sikap yang membuat hidup lebih bernilai. Optimis 

diperlukan sebagai cara dalam memaknai kehidupan. Keadaan kurang beruntung 

yang menghinggapi seseorang bukanlah dimaknai dengan perasaan pesimis tetapi 

dengan optimis.  

Optimis adalah satu sikap dalam menghargai dan mensyukuri hidup. Hidup 

dengan perasaan optimis membuat segalanya menjadi lebih mudah walaupun ada 

hambatan dan rintangan yang menghadang. 

Kucai si ketua kelas dalam Laskar Pelangi yang memiliki kekurangan 

fisik, tidak membuatnya menjadi minder (inferior) tetapi ia orang optimis dengan 

kehidupannya. Ia yakin bahwa hidup dapat dimaknai dengan cara lain walaupun 

kekurangan fisik ada padanya. 

a. Kutipan pertama 

Kucai sedikit tak beruntung. Kekurangan gizi yang parah ketika kecil 

mungkin menyebabkan ia menderita miopi alias rabun jauh. Selain itu 

pandangan matanya tidak fokus, melenceng sekitar 20 derajat. Maka jika ia 

memandang lurus ke depan artinya yang ia lihat adalah benda di samping 

benda yang ada persis di depannya dan demikian sebaliknya, sehingga saat 

berbicara dengan seseorang ia tidak memandang lawan bicaranya tapi ia 

menoleh ke samping. Namun, Kucai adalah orang yang paling optimis yang 

pernah aku jumpai. Kekurangannya secara fisik tak sedikit pun membuatnya 

minder.
41
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Selain kutipan di atas, terdapat pula kutipan yang berisi masalah optimis. 

Aku dalam cerita Laskar Pelangi, di saat kehidupannya mengalami penurunan, 

berkurangnya semangat hidup, dan terhadap masa depannya yang tidak jelas, 

mulai bangkit dengan optimis. Ia meyakini dengan optimis bahwa hidup dapat 

diraih dengan usaha dan perjuangan. 

b. Kutipan kedua 

 

Kemudian pada masa dewasa ini ketika kehidupanku di Bogor berada pada 

titik terendah aku perlahan-lahan bangkit juga karena semangat yang 

dipancarkan Herriot, sang tokoh utama buku itu. Seperti ajaran Pak Harfan, 

Bu Mus, dan Kemuhammadiyahan, Herriot juga mengajariku tentang 

optimisme dan bagaimana aku harus berjuang untuk meraih masa depanku.
42

 

 

c. Kutipan ketiga 

 

Sekolah Muhammadiyah dan persahabatan Laskar Pelangi telah 

membentuk karakterku. A Ling, Herriot, dan Edensor telah mengajariku 

optimisme dan menunjukkan bahwa jalinan nasib dapat menjadi begitu 

menakjubkan.
43

  

 

Terkandung suatu maksud dari kutipan di atas, bahwa hidup dapat 

demikian bernilai apabila sikap optimis dalam menjalani hidup terdapat dalam diri 

seseorang. Optimis adalah barang mahal yang harus dipelihara agar suatu 

kehidupan bermanfaat walaupun dilingkupi dengan kekurangan.  

Sikap optimis merupakan sikap yang baik. Hal ini perlu mendapat 

perhatian dari pendidik, selanjutnya ditanamkan kepada peserta didik. Sikap ini 

dapat diimplementasikan dalam segala hal kepada peserta didik. Dengan sikap 
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optimis ini, peserta didik dapat menjalani hidupnya dengan harapan yang cerah, 

tidak pesimis, dan lemah semangat. 

7.  Amanah 

Amanah adalah kepercayaan yang merupakan sesuatu yang sangat berat 

untuk dipelihara dan dijalankan, namun upaya untuk memelihara dan menjaganya 

dengan baik tetap harus terwujud dalam diri seseorang. Amanah itu dapat berupa 

jabatan maupun pekerjaan. Amanah mesti dijalankan dengan jujur dan secara 

transparansi. 

Cerita Laskar Pelangi yang berkaitan dengan amanah meliputi pekerjaan 

dan jabatan. 

a. Kutipan pertama 

Suatu hari dalam pelajaran budi pekerti kemuhammadiyahan, Bu Mus 

menjelaskan tentang karakter yang dituntut Islam dari seorang amir. Amir 

dapat berarti seorang pemimpin. Beliau menyitir perkataan Khalifah Umar 

bin Khatab. 

“Barangsiapa yang kami tunjuk sebagai amir dan telah kami tetapkan 

gajinya untuk itu, maka apa pun yang ia terima selain gajinya itu adalah 

penipuan!” 

Rupanya Bu Mus geram dengan korupsi yang merajalela di negeri ini dan 

beliau menyambung dengan lantang, “Kata-kata itu mengajarkan arti penting 

memegang amanah sebagai pemimpin dan Al-Qur‟an mengingatkan bahwa 

kepemimpinan sesorang akan dipertanggungjawabkan nanti di akhirat….”
44

 

 

 

 

 

b. Kutipan kedua 

 

“Memegang amanah sebagai pemimpin memang berat tapi jangan khawatir 

banyak orang yang akan mendoakan. Tidakkah Ananda sering mendengar di 

berbagai upacara petugas sering mengucap doa: Ya Allah lindungilah para 
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pemimpin kami? Jarang sekali kita mendengar doa: Ya Allah lindungilah 

anak-anak buah kami….”
45

  

 

c. Kutipan ketiga 

Mahar juga adalah seorang seniman idealis. Pernah sebuah parpol ingin 

memanfaatkan grup kami yang mulai kondang untuk menarik massa melalui 

iming-iming uang dan berbagai mainan anak-anak, Mahar menolak mentah-

mentah. 

“Orang-orang itu sudah terkenal dengan tabiatnya menghamburkan janji 

yang tak „kan ditepatinya,” demikian Mahar berorasi di tengah-tengah kami 

yang duduk melingkar di bawah filicium. Jarinya menunjuk-nunjuk langit 

seperti seorang  koordinator demonstrasi. 

“Kita tidak akan pernah menjadi bagian dari segerombolan penipu! 

Sekolah kita adalah sekolah Islam bermartabat, kita tidak akan menjual 

kehormatan kita demi sebuah jam tangan plastik murahan!”
46

  

 

d. Kutipan keempat 

Bu Mus tak berminat mendebatku dan kulihat perubahan wajahnya. 

Pastilah instingnya selama bertahun-tahun menjadi guru secara naluriah telah 

membunyikan lonceng di kepalanya bahwa hal ini sedikit banyak 

berhubungan dengan urusan cinta monyet. Dengan jiwa penuh pengertian dan 

sebuah senyum jengkel beliau mengiyakan sambil menggeleng-geleng 

kepala. 

“Asal jangan kauhilangkan lagi kapur-kapur itu, perlu kau tahu, kapur itu 

dibeli dari uang sumbangan umat!”
47

 

 

e. Kutipan kelima 

Meskipun bapaknya telah menyumbang papan tulis baru, lonceng, jam 

dinding, dan pompa air untuk Muhammadiyah namun Bu Mus tak peduli, beliau 

tak sedikit pun sungkan menganugerahkan angka-angka bebek berenang itu di 

rapor Flo karena memang itulah nilai anak Gedong itu.
48

 

f. Kutipan keenam 

Sekolah Muhammadiyah dan persahabatan Laskar Pelangi telah 

membentuk karakterku. A Ling, Herriot, dan Edensor telah mengajariku 
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optimisme dan menunjukkan bahwa jalinan nasib dapat menjadi begitu 

menakjubkan. Kemudian, meskipun aku tidak menyukai pekerjaan sortir, tapi 

orang-orang hebat kawan sekerja di kantor pos Bogor telah mengajariku arti 

integritas bagi sebuah badan usaha dan makna dedikasi pada pekerjaan pos 

yang mulia, yaitu mengemban amanah.
49

 

 

g. Kutipan ketujuh 

Tak dapat dikatakan bahwa seluruh alumni sekolah Muhammadiyah 

Belitong telah menjadi orang yang sukses-apalagi secara material-namun para 

mantan pengajar sekolah itu patut bangga bahwa mereka telah mewariskan 

semacam rasa bersalah bagi mantan muridnya jika mencoba-coba berdekatan 

dengan khianat terhadap amanah, jika mempertimbangkan dirinya merupakan 

bagian dari sebuah gerombolan atau rencana yang melawan hukum, dan jika 

membelakangi ayat-ayat Allah. Itulah panggilan tak sadar yang membimbing 

lurus jalan kami sebagai keyakinan yang dipegang teguh karena bekal dari 

pendidikan dasar Islam yang tangguh di sekolah miskin itu. Perasaan 

beruntungku karena didaftarkan ayahku di SD miskin itu puluhan tahun lalu 

terbukti dan masih berlaku hingga saat ini.
50

 

 

Melanggar amanah berarti berkhianat dan tidak konsisten terhadap 

komitmen yang telah disepakati dan dibangun. Amanah ini akan 

dipertanggungjawabkan di akhirat. Rasulullah saw. dalam hal ini bersabda: 

إنَّ الَله سَائِلٌ : عَنْ أنَسٍ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ أنَّ رَسُلْلَ الِله صلّى اللهُ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ قاَلَ 
51(رواه ا ن  بان)أَ ِ ظَ أمْ ضَيقََّعَل , كُلَّ راٍَ  عَمَّا اسْ قَرْعَاهُ 

 

Andrea penulis Laskar Pelangi, mengingatkan bahwa jabatan dan 

pekerjaan merupakan amanah yang harus dijalankan dengan baik, jujur, dan 

benar. Amanah bukanlah untuk diselewengkan atau dipermainkan. Dalam Al-

Qur‟an surat Al-Mukminun (23) ayat 8 Allah berfirman, sebagai berikut: 

                                                 
49

 Ibid., h. 463. 
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 Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi, op. cit., h. 636. 
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  

  

   

Dalam konteks pendidikan Islam, amanah dapat diimplementasikan 

melalui contoh dan praktek oleh pendidik, baik ketika mengemban suatu jabatan 

atau pun pekerjaan. Sejak dini peserta didik diberikan pemahaman, kesadaran, dan 

kebiasaan untuk berlaku amanah dalam setiap hal yang berimplikasi pada sebuah 

tanggung jawab. Amanah dapat dipraktekkan mulai dari hal yang bersifat 

sederhana. 

8.. Bakti pada orangtua 

Orangtua sangat besar jasa dan pengorbanannya dalam memelihara dan 

mendidik seorang anak. Jasa mereka yang begitu besar tidak mampu dibalas 

seorang anak walau dengan materi yang berlimpah. Jasa mereka hanya dapat 

diganjar dengan sebuah ketaatan dan kebaktian seorang anak.  

Islam sangat memperhatikan masalah berbakti pada orangtua. Berbakti 

pada orangtua juga termasuk amalan yang utama, seperti sabda Nabi saw. di 

bawah ini:  

عَنْ اْ نٍ مَسْعُلْاٍ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ أنَّ راَجُلًا سَألَ النَّبَِّ صلّى اللهُ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ أيُّ 
ثَُُّ الَِْْ ااُ فِْ سَبِيْلِ الِله , وَ ِ رُّ الْلَالَِ دْنِ , الصَّلَاةُ لِلَقِْ َ ا : الأعْمَالِ أفْضَلُ ؟ قاَلَ 

52(رواه البخاري). 
 

Tentu ketaatan seorang anak kepada orangtuanya hanya dalam batas-batas 

yang dibenarkan saja. Islam melarang seorang anak untuk taat pada orangtua 

apabila bertujuan bermaksiat (QS. Lukman (31) ayat 15). 
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 Kedua kutipan di bawah ini merupakan gambaran ketaatan kepada 

orangtua. Trapani salah satu tokoh Laskar Pelangi digambarkan sebagai seorang 

anak yang sangat berbakti pada orangtua, khususnya kepada ibu. Seperti kutipan 

pertama ini. 

a. Kutipan pertama 

Ia sangat berbakti kepada orangtua, khususnya ibunya. Sebaliknya, ia juga 

diperhatikan ibunya layaknya anak emas. Mungkin ia satu-satunya laki-laki di 

antara lima saudara perempuannya yang lain.
53

  

 

Pada kutipan cerita kedua digambarkan tentang tanda ketaatan pada 

orangtua dengan tidak berbohong dan bersikap jujur pada orangtua seperti yang 

dilakukan Ikal. 

b. Kutipan kedua 

Ketika ibuku bertanya tentang tanda itu aku tak berkutik, karena pelajaran 

Budi Pekerti Kemuhammadiyahan setiap Jumat pagi tak membolehkan aku 

membohongi orangtua, apalagi ibu. Maka dengan amat sangat terpaksa 

kutelanjangi kebodohanku sendiri.
54

  

 

Pesan yang terkandung di dalamnya dapat diterangkan bahwa berbakti 

pada orangtua merupakan sifat terpuji dan mulia. Sifat ini adalah tanda terima 

kasih dan balasan seorang anak kepada orangtuanya. Di antara tanda berbakti 

pada orangtua adalah tidak berbohong pada mereka. 

Andrea menyampaikan bahwa orangtua harus dihormati, diperlakukan 

dengan baik, dan tidak mengecewakan mereka. Orangtua telah banyak berkorban 

dan berjasa bagi seorang anak. Maka sepantasnya bagi anak untuk membalas jasa 

dan pengorbanan orangtuanya. Dalam Al-Qur‟an dapat ditemukan ayat yang 
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berkaitan dengan berbakti pada orangtua, seperti dalam surat Al-Isra (17) ayat 23 

berikut ini: 

   

   

 

   

  

  

    

   

   

   

Berbuat baik kepada orangtua dapat diajarkan dan dibiasakan kepada 

peserta didik. Peserta didik diajarkan untuk menghormati, berkata yang baik, dan 

menaati orangtua. Adapun ketika orangtua mengajarkan sesuatu yang tidak baik 

kepada anaknya, maka anak dapat mengabaikan sesuatu tersebut. Namun, 

perlakuan baik terhadap orangtua tetap harus dilakukan.   

9. Kejujuran 

Kejujuran adalah sikap menghargai suatu kebenaran, tidak membohongi, 

dan tidak menyelewengkannya. Kejujuran termasuk di antara perilaku yang baik 

dan terpuji. Setiap orang dituntut untuk berlaku jujur, baik perkataan, perbuatan, 

maupun sikapnya.  

Orang yang menghargai kejujuran hidupnya menjadi berarti. Sebaliknya 

orang yang tidak jujur berarti menyia-nyiakan kebenaran dalam hidupnya. Dalam 

kutipan di bawah ini, terdapat salah satu tokoh Laskar Pelangi (Sahara) yang 

memiliki kejujuran luar biasa. Ia pantang untuk berbohong. Baginya kejujuran 

adalah sebuah prinsip dalam menghargai kebenaran. 
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Sahara sangat temperamental, tapi ia pintar. Peringkatnya bersaing ketat 

dengan Trapani. Kebalikan dari A Kiong, Sahara sangat skeptis, susah 

diyakinkan, dan tak mudah dibuat terkesan. Sifat lain yang amat menonjol 

adalah kejujurannya yang luar biasa dan benar-benar menghargai kebenaran. 

Ia pantang berbohong. Walaupun diancam akan dicampakkan ke dalam lautan 

api yang berkobar-kobar, tak satu pun dusta akan keluar dari mulutnya.
55

 

 

Cerita di atas menjadi suatu pelajaran bahwa kejujuran merupakan suatu 

perilaku yang mulia. Melalui tokoh Sahara yang memiliki sifat yang baik yaitu 

kejujuran, Andrea nampaknya memiliki suatu kepedulian bahwa kejujuran harus 

selalu ada pada diri seseorang, agar dalam segala hal, kebenaran memang dihargai 

dan dijunjung tinggi. Bukan sebaliknya, kejujuran justru dinafikan. 

Dalam hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang 

berasal dari Abdullah bin Mas‟ud dijelaskan tentang perihal kejujuran, yaitu: 

عَنْ عَبِْ  اللَّوِ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِنَّ الصِّْ َ  
دً ا  دقَْ ِ ي إِلَى الْبِِّ وَإِنَّ الْبَِّ دقَْ ِ ي إِلَى الْْنََّةِ وَإِنَّ الرَّجُلَ ليََصُْ ُ  َ  َّ دَكُلنَ صِ ِّ

وَإِنَّ الْكَذِبَ دقَْ ِ ي إِلَى الُْ جُلرِ وَإِنَّ الُْ جُلرَ دقَْ ِ ي إِلَى النَّارِ وَإِنَّ الرَّجُلَ ليََكْذِبُ 
ا اً 56َ  َّ دُكَْ بَ عِنَْ  اللَّوِ كَذَّ

 

Peserta didik hendaknya dibiasakan untuk berlaku jujur dalam 

kehidupannya. Pendidik harus menjadi model yang baik bagi peserta didik dalam 

hal kejujuran. Melalui kejujuran ini, peserta didik menjadi orang yang benar-benar 

menghargai dan menerapkan suatu kebenaran. 

10. Etika orang berilmu 

                                                 
55
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 Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawy, Tarjamah Riadhus Shalihin, 

diterjemahkan oleh Salim Bahreisy, (Bandung: Al-Ma‟arif, tth), Cet. ke-20, h. 79. 
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Orang yang berilmu (ilmuwan) merupakan salah satu aset penting dalam 

pembangunan. Peran dan fungsi mereka sangat dibutuhkan dalam memikirkan, 

merencanakan, dan mengevaluasi jalannya pembangunan. 

Lebih dari itu, seorang ilmuwan, dalam menerapkan ilmunya mestilah 

memahami dan menyadari etika, yaitu etika sebagai seorang ilmuwan. Tanpa 

etika, ilmu yang diterapkannya atau teknologi yang dihasilkannya dapat 

membawa keresahan dan kehancuran bagi manusia. Sebaliknya dengan 

memperhatikan etika, maka ilmu yang dikembangkan dan teknologi yang 

diciptakannya dapat mempermudah dan meringankan beban kehidupan manusia. 

Di dalam Laskar Pelangi terdapat cerita yang berkaitan dengan etika bagi 

orang yang berilmu atau ilmuwan. 

a. Kutipan pertama 

Lintang adalah pribadi yang unik. Banyak orang merasa dirinya pintar lalu 

bersikap seenaknya, congkak, tidak disiplin, dan tak punya integritas. Tapi 

Lintang sebaliknya. Ia tak pernah tinggi hati, karena ia merasa ilmu demikian luas 

untuk disombongkan dan menggali ilmu tak akan ada habis-habisnya.
57

 

 

b. Kutipan kedua 

Jika kami kesulitan, ia mengajari kami dengan sabar dan selalu 

membesarkan hati kami. Keunggulannya tidak menimbulkan perasaan 

terancam bagi sekitarnya, kecermelangannya tidak menerbitkan iri dengki, 

dan kehebatannya tidak sedikit pun mengisyaratkan sifat-sifat angkuh. Kami 

bangga dan jatuh hati padanya sebagai seorang sahabat dan sebagai murid 

yang cerdas luar biasa. Lintang yang miskin dhuafa adalah mutiara, galena, 

kuarsa, dan topas yang paling berharga bagi kelas kami.
58

 

 

 

c. Kutipan ketiga 
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Orang cerdas memahami konsekuensi setiap jawaban dan menemukan 

bahwa di balik sebuah jawaban tersembunyi beberapa pertanyaan baru. 

Pertanyaan baru tersebut memiliki pasangan sejumlah jawaban yang kembali 

akan membawa pertanyaan baru dalam deretan eksponensial. Sehingga 

mereka yang benar-benar cerdas kebanyakan rendah hati, sebab mereka 

gamang pada akibat dari sebuah jawaban.
59

 

 

d. Kutipan keempat 

Biasanya setelah itu aku tergoda untuk menjawab, agak ragu-ragu, 

canggung, dan kurang yakin, sehingga sering sekali salah, lalu Lintang 

membetulkan jawabanku, dengan semangat konstruktif penuh rasa akrab 

persahabatan. Lintang adalah seorang cerdas yang rendah hati dan tak pernah 

segan membagi ilmu.
60

 

 

e. Kutipan kelima 

Aku mendengar suara langkah sepatu yang bergema dalam kesepian 

ruangan. Seorang pria berusia enam pulahan mendekati kami. Beliau 

tersenyum. Wajahnya tenang, bersih, dan bening, tipikal wajah yang sering 

tersiram air wudu. Jemari tangannya menggulirkan biji-biji tasbih, beliau 

mengucapkan asma-asma Allah, beliau membuatku sangat segan, seorang 

intelektual yang rendah hati sekaligus taat beragama. Profesor ini memiliki 

dua kualitas agung tersebut. Dengan sangat santun beliau menyatakan terima 

kasih atas kedatangan kami. Namaya Profesor Yan.
61

  

 

Dari cerita di atas tergambar etika bagi orang yang berilmu, yaitu: 

a. Tidak sombong atau tinggi hati atas ilmu yang dimilikinya. 

a. Senang berbagi ilmu atau menyebarkannya kepada orang lain. 

b. Rendah hati. 

c. Taat beragama (religius). 

d. Santun. 

e. Selalu belajar dan mengembangkan ilmunya. 

                                                 
59

 Ibid., h. 111-112. 

60
 Ibid., h. 122. 

61
 Ibid., h. 448. 



94 

 

 

 

Andrea menyampaikan suatu amanat bagi orang yang berilmu, apa pun 

status dan kedudukannya, bahwa etika sangatlah urgen untuk diperhatikan oleh 

orang yang berilmu. Etika tersebut di antaranya tidak sombong, santun, rendah 

hati, taat beragama, dan menyebarkan ilmunya kepada orang lain serta senantiasa 

belajar dan mengembangkan ilmunya.  

11.  Azan 

Azan adalah panggilan yang menandakan bahwa waktu salat sudah tiba. 

Azan berisi kalimat agung, seruan salat, dan seruan menuju kemenangan. Setiap 

untaian makna yang terkandung di dalamnya begitu dalam dan menunjukkan 

kesempurnaan Allah. 

Dalam cerita Laskar Pelangi terdapat cerita yang berhubungan dengan 

azan. 

Kami diam sampai matahari membenamkan diri. Azan magrib menggema 

dipantulkan tiang-tiang tinggi rumah panggung orang Melayu, sahut-

menyahut dari masjid ke masjid. Sang lorong waktu perlahan hilang ditelan 

malam. Kami diajari tak bicara jika azan berkumandang. 

“Diam dan simaklah panggilan menuju kemenangan itu…,” pesan orangtua 

kami.
62

 

 

Azan bagi seorang muslim, bukan semata-mata tanda salat sudah tiba, 

melainkan seruan untuk menunaikan salat dengan baik. Ketika azan, 

menyimaknya dengan seksama dan tidak berkata-kata yang tidak bermanfaat, 

merupakan adab dan etika bagi seorang muslim. Kalimat azan dihayati dengan 

perasaan mengagungkan Allah. 

                                                 
62

 Ibid., h. 162. 



95 

 

 

 

Andrea menyelipkan suatu etika bagi seorang muslim tatkala mendengar 

azan, yaitu menyimaknya dengan baik dan tidak berkata-kata sesuatu yang tidak 

bermanfaat. 

Di antara etika yang perlu diajarkan kepada peserta didik sebagai seorang 

muslim adalah menyimak azan yang sedang berkumandang atau diam dan tidak 

berkata-kata yang tidak bermanfaat, serta menjawab azan. Rasulullah saw. 

bersabda tentang masalah azan dan menjawab atau membaca bacaan yang dibaca 

oleh muazin ketika azan, yaitu: 

: عَنْ أبِْ سَعِيٍْ  الخُْ ريِِّ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ أنَّ رَسُلْلَ الِله صلّى اللهُ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ قاَلَ 
َ ذِّنُ 

ُ
عُْ مْ النِّذَاِ  فقَُ لْلُلْ مِثْلَ مَا دقَُ لْلُ الد  63(رواه البخاري). إذَا سََِ

 

12. Disiplin 

Secara umum, disiplin bermakna mematuhi dan menaati aturan dan tata 

tertib yang berlaku. Ketaatan tersebut sebagai wujud dari pemahaman dan 

kesadaran tentang pentingnya berdisiplin dalam kehidupan. 

Dalam kutipan berikut dikemukakan nasehat Bu Mus kepada Mahar, 

muridnya yang terlambat mengumpul tugas dan tidak mendapat nilai terbaik 

karena untuk melatihnya berdisiplin. 

“Kali ini Ibunda tidak memberimu nilai terbaik untuk mendidikmu sendiri,” kata 

Bu Mus dengan bijak pada Mahar yang cuek saja. 

“Bukan karena karyamu tidak bermutu, tapi dalam bekerja apa pun kita harus 

memiliki disiplin.”
64
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Pekerjaan atau aktivitas sehari-hari yang dilakukan manusia, hendaknya 

disertai komitmen untuk berdisiplin. Disiplin membuat aktivitas seseorang 

menjadi memiliki nilai guna. Dalam bekerja maupun berkarya, disiplin sangat 

dibutuhkan agar pekerjaan tersebut menjadi lebih baik. 

Dalam pendidikan Islam, disiplin menjadi sikap yang baik bagi seseorang. 

Peserta didik dibiasakan untuk disiplin dalam  aktivitasnya. Pendidik menjadi 

contoh bagi peserta didik dalam menerapkan disiplin. Penerapan dan penanaman 

disiplin kepada peserta didik dapat melalui pembiasaan, keteladanan, ganjaran, 

hukuman, dan sebagainya. 

13. Cita-cita 

Perencanaan dalam kehidupan merupakan usaha untuk membentuk dan 

mengarahkan aktivitas ke arah yang di maksud atau dicita-citakan. Cita-cita inilah 

yang menuntun seseorang untuk mencapai tujuannya. Kutipan-kutipan di bawah 

ini menceritakan tentang cita-cita, yaitu: 

a. Kutipan pertama 

Demikianlah, rencana A sesungguhnya adalah apa yang orang sebut 

sebagai kata-kata ajaib mandraguna: cita-cita. Dan aku senang sekali 

memiliki cita-cita atau arah masa depan yang sangat jelas, yaitu menjadi 

pemain bulu tangkis yang berprestasi dan menjadi penulis berbobot. Jika 

mungkin sekaligus kedua-duanya, jika tidak mungkin salah satunya saja, dan 

jika tidak tercapai kedua-duanya, jadika apa saja asal jangan jadi pegawai 

pos. 

Cita-cita ini adalah kutub magnet yang menggerakkan jarum kompas di 

dalam kepalaku dan membimbing hidupku secara meyakinkan. Setelah 

sejenak merumuskan masa depanku itu sejenak aku merasa menjadi manusia 

yang agak berguna.
65
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b. Kutipan kedua 

Namun, Lintang memperlihatkan sebuah kemampuan luar biasa yang 

menyihir kepercayaan diri kami. Ia membuka wawasan kami untuk melihat 

kemungkinan menjadi orang lain meskipun kami dipenuhi keterbatasan. 

Lintang sendiri bercita-cita menjadi seorang matematikawan. Jika ini tercapai 

ia akan menjadi orang Melayu pertama yang menjadi matematikawan, indah 

sekali.
66

 

 

Apa yang dikemukakan Andrea dalam cerita di atas menunjukkan bahwa 

cita-cita adalah salah satu pengarah seseorang untuk menjadi apa ia nantinya. 

Cita-cita ini menjadi penting untuk dipatrikan dalam diri agar selalu berbuat demi 

meraih cita-citanya. 

Dalam surat An-Najm (53) ayat 24 dan 25, Allah berfirman mengenai cita-

cita manusia, sebagai berikut: 

    

    

     

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa cita-cita merupakan salah satu keinginan 

dan kehendak seseorang, namun yang menentukan segalanya adalah Allah. Dari 

sini dapat dipahami bahwa manusia boleh saja bercita-cita dan berusaha 

menggapai cita-citanya, tetapi hasilnya ditentukan oleh Allah. 

Dalam pendidikan Islam, cita-cita dapat ditumbuhkan dalam diri peserta 

didik oleh pendidik. Peserta didik diberi kebebasan untuk memilih cita-cita. 

Pendidik dalam hal ini mengarahkan dan memfasilitasi peserta didik. Namun di 

sini peserta didik juga diberi arahan bahwa hasil akhir dari cita-cita tersebut 

ditentukan oleh Allah. 
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14. Sifat yang baik 

Kutipan berikut menceritakan tentang beberapa sifat yang ada pada Flo 

(tokoh Laskar Pelangi). Ia disebutkan memiliki pribadi yang menyenangkan, 

mudah beradaptasi, rendah hati, menolong, rela berkorban, bersemangat, rajin, 

dan sebagainya.  

Ternyata Flo adalah pribadi yang sangat menyenangkan. Ia memiliki 

kemampuan beradaptasi yang luar biasa. Ia cantik dan sangat rendah hati, 

sehingga kami betah di dekatnya. Ia tak pernah segan menolong dan selalu 

rela berkorban. Terbukti bahwa di balik sifatnya keras kepala tersimpan 

kebaikan hati yang besar. 

Aneh, di sekolah Muhammadiyah yang tak punya fasilitas apa pun Flo 

sangat bersemangat. Ada sesuatu yang menggerakkannya. Ia tak pernah 

sehari pun bolos dan bersikap sangat santun kepada para pengajar. Konon 

bapaknya sampai mengucapkan terima kasih kepada kepala sekolah kami dan 

Bu Mus. Ia datang lebih pagi dari siapa pun, menyapu seluruh sekolah, 

menimba berember-ember air dan menyiram bunga tanpa diminta. Sekolah  

ini adalah  jembatan jiwa baginya.
67

 

 

Cerita di atas menunjukkan bahwa sifat-sifat yang terdapat dalam diri salah 

satu tokoh Laskar Pelangi tersebut adalah baik. Andrea melalui ungkapan kata-

kata dalam cerita di atas, menyampaikan suatu pesan bahwa dalam kehidupan 

manusia, akhlak (sifat) yang baik perlu dimiliki dan diwujudkan dalam perilaku 

sehari-hari. 

Bagi pendidik, sifat-sifat di atas dapat dijadikan teladan bagi peserta didik 

dalam bergaul, karena salah satu hiasan diri adalah memiliki akhlak (sifat) yang 

baik dan benar. 
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15. Tekad kuat 

Kesuksesan dalam hidup merupakan impian bagi setiap orang. Kesuksesan, 

salah satunya dibangun dengan adanya tekad yang tertanam dalam diri. Tekad 

inilah yang mendorong seseorang untuk berbuat dan meraih apa yang 

didambakannya. Tekad menjadi semacam kekuatan yang menggerakkan suatu 

perbuatan. 

Dalam novel Laskar Pelangi terdapat cuplikan cerita yang 

menggambarkan tekad untuk meraih dan berbuat sesuatu. 

a. Kutipan pertama 

 “Aku harus mendapatkan beasiswa itu!” demikian kataku dalam hati 

setiap berada di depan kaca. 

Aku benar-benar bertekad mendapatkan beasiswa itu karena bagiku ia 

adalah tiket untuk meninggalkan hidupku yang terpuruk. Lebih dari itu aku 

merasa berutang pada Lintang, A Lintang, Pak Harfan, Bu Mus, Laskar 

Pelangi, Sekolah Muhammadiyah, dan Herriot.
68

 

 

b. Kutipan kedua 

 

Kucai selalu berpakaian safari karena cita-citanya untuk menjadi anggota 

dewan rupanya telah tercapai. Ia telah menjadi politisi walaupun hanya kelas 

kampong. Ia menjadi seorang ketua salah satu fraksi di DPRD Belitong. 

Kucai sangat progresif. Ia bertekad menurunkan peringkat korupsi bangsa ini 

dan ia geram ingin membongkar perilaku eksekutif yang sengaja membuat 

struktur baru guna melegalisasi skenario besar, yaitu merampoki uang rakyat. 

Bersama Mahar ia juga berniat mengembalikan nama-nama daerah di 

Belitong kepada nama asli berbahasa setempat. Nama-nama itu selama orde 

baru dengan konyol dibahasa Indonesiakan. Proyek prestisius mereka lainnya 

adalah mematenkan permainan perosotan dengan pelepah pinang.
69

 

 

Melalui cerita tersebut, Andrea ingin menyampaikan, bahwa tekad yang 

kuat akan mampu mendorong seseorang untuk berbuat demi memperoleh apa 
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yang diinginkan. Bekal tekad inilah yang menjadi modal untuk meraih sebuah 

kesuksesan. 

Dalam pendidikan Islam, masalah tekad ini perlu ditanamkan ke dalam diri 

peserta didik, sehingga nantinya ia memiliki sikap ini dalam memaknai 

kehidupan. Tekad yang kuat yang telah tertanam pada peserta didik akan 

mendorongnya untuk selalu bersemangat dalam melihat dan menjalani roda 

kehidupan. 

16. Putus asa 

Ketika hidup dalam keadaan susah, manusia terkadang menjadi lemah 

yaitu berputus asa. Manusia tidak menyadari bahwa putus asa merupakan sebuah 

sikap menyerah pada keadaan. Sikap ini lama-kelamaan dapat membawa ke arah 

yang tidak baik. Karenanya putus asa termasuk sifat yang perlu dihindari. Dalam 

Al-Qur‟an surat Hud (11) ayat 9, disebutkan tentang sifat manusia yang berputus 

asa ketika ditimpa kesusahan, yaitu;  

   

   

   

   

Kutipan di bawah ini menunjukkan sifat berputus asa yang terjadi pada 

orang-orang kaya yang hidupnya melarat dan mengalami kegagalan karena harga 

timah di perusahaan mereka bekerja turun drastis, sehingga mengalami 

kebangkrutan. 

Karena tak terbiasa susah dan ditambah dengan anak-anak yang tak mau 

berkompromi dalam menurunkan standar hidup-sementara mereka tengah 

kuliah di universitas-universitas swasta mahal-membuat orang-orang staf 

stres berkepanjangan. Tak jarang masalah mereka berakhir dengan stroke, 

operasi jantung, mati mendadak, drop out missal, dan lilitan utang. Mereka 
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seperti orang tersedak sendok perak. Yang tak mampu menerima kenyataan 

dan hidup menipu diri didera post power syndrome, biasanya  tak bertahan 

lama dan segera check in di Zaal Batu. Komidi berputar berbalik arah dalam 

kecepatan tinggi, penumpangnya pun terjungkal.
70

 

 

Uraian cerita di atas menunjukkan bahwa kehidupan laksana sebuah roda 

yang berputar dan bergerak. Hidup tidak selamanya berada dalam keadaan 

senang. Keadaan susah pun dapat mengampiri manusia. Keadaan susah ini dapat 

membuat manusia menjadi putus asa apabila tidak diterima dengan sikap lapang 

dada, sabar, dan optimis. 

 Andrea melalui novelnya, menyelipkan suatu pelajaran berharga bahwa 

hidup manusia tidak selamanya selalu dalam keadaan senang dan bahagia. 

Adakalanya terjadi peristiwa yang membuat hidup menjadi susah dan sebagainya. 

Di sini diperlukan sikap tidak berputus asa dan pesimis. Dalam pendidikan Islam, 

pendidik mesti mengajarkan kepada peserta didik untuk menjauhi putus asa jika 

mengalami suatu kegagalan dan bersabar serta berusaha kembali untuk 

mewujudkannya kembali. 

17. Istiqamah (Konsisten) 

Suatu komitmen yang menjadi pegangan dan pedoman hidup memberikan 

sebuah arah terhadap proses yang dijalani dalam kehidupan. Komitmen ini 

dijunjung tinggi oleh seseorang sebagai bentuk sikapnya. Inilah yang disebut 

dengan konsisten. 

Dalam surat Hud (11) ayat 112 dikemukakan tentang konsisten yaitu 

berpegang teguh pada jalan yang benar. 
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   

    

    

   

Konsisten merupakan ketaatan dan kepatuhan terhadap komitmen yang 

menjadi pedoman hidup (way of life). Konsisten diperlukan sebagai bentuk 

kesetiaan terhadap suatu ajaran atau nilai hidup yang dipedomani. Konsisten 

termasuk ke dalam sikap positif. Rasulullah saw. bersabda  yang diriwayatkan 

Ahmad yang berasal dari Abdullah bin Amr, sebagai berikut: 

عَبَْ  اللَّوِ ْ نَ عَمْرٍو دقَُ للُ سََِعْتُ رَسُللَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ دقَُ للُ إِنَّ 
اَ ليَُْ راُِ اَرَجَةَ الصَّلَّامِ الَْ لَّامِ  ِ داَتِ اللَّوِ ِ ُسْنِ ُ لُِ وِ وكََرَمِ ضَردِبَِ وِ   الْمُسْلِمَ الْمُسَ ِّ

71
 

Dalam kutipan di bawah terdapat cerita yang berkaitan dengan masalah 

konsisten. 

Fondasi budi pekerti Islam dan kemuhammadiyahan yang telah diajarkan 

padaku menggema hingga kini sehingga aku tak pernah berbelok jauh dari 

tuntunan Islam bagaimanapun ibadahku sering berfluktuasi dalam kisaran 

yang lebar. Sepanjang pengetahuanku tak ada mantan warga Muhammadiyah 

yang menjadi bagian dari sebuah daftar para kriminal, khususnya koruptor. 

Pesan Pak Harfan bahwa hiduplah dengan memberi sebanyak-banyaknya, 

bukan menerima sebanyak-banyaknya terefleksi pada kehidupan puluhan 

mantan siswa Muhammadiyah yang kukenal dekat secara pribadi. Mereka 

adalah tipikal orang yang sederhana namun bahagia dalam kesederhanaan 

itu.
72

 

 

Apa yang tergambar dalam cerita di atas menunjukkan bahwa suatu ajaran 

yang telah menyatu dalam diri akan senantiasa dipegang dan diamalkan dalam 

kehidupan apabila disertai dengan istiqamah (konsisten) di dalamnya. Andrea 
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mengungkapkan suatu pelajaran bahwa konsisiten merupakan sesuatu yang mesti 

wujud dalam diri seorang muslim agar apa yang seseorang lakukan senantiasa 

dikontrol dan tidak menyimpang dari ajaran yang telah tertanam dalam diri. 

Dalam pendidikan Islam, konsisiten dapat dilakukan pendidik dalam 

aktivitasnya sehari-hari dan menjadikannya sebagai bentuk komitmen. Pendidik 

menjadi teladan, bagaimana perilakunya selalu sesuai (konsisten) dengan apa 

yang diyakininya. 

 

D. Pendidikan Sosial 

1. Simpati 

Salah satu kepedulian sosial terhadap orang lain adalah simpati. Simpati 

adalah rasa ikut merasakan apa yang diderita oleh orang lain, artinya seseorang 

merasa kasihan dan prihatin terhadap hal yang dialami oleh orang lain. Simpati 

merupakan bentuk kepedulian sosial yang dirasakan oleh orang yang bersimpati 

kepada orang lain. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari yang berasal dari 

Anas ra. Terdapat ajaran yang berkaitan dengan simpati kepada orang lain: 

عَنْ أنََسٍ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ لَا دقَُْ مِنُ أََ  كُُمْ 
73َ  َّ  ُِبَّ لِأَِ يوِ مَا  ُِبُّ لنِقَْ سِوِ 

 

Tokoh aku (Ikal) melihat dan merasakan tentang keadaan di sekitarnya 

yang kurang beruntung. Ia bersimpati terhadap keadaan tersebut. Terhadap 

perjuangan Bu Mus yang berupaya mendidik dengan ikhlas dan Lintang, 

                                                 
73

 Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi, op. cit., h. 440. 



104 

 

 

 

sahabatnya yang berhenti sekolah karena menggantikan ayahnya untuk menafkahi 

keluraganya, membuat Ikal bersimpati.  

Kutipan berikut ini menunjukkan bentuk simpati terhadap orang lain, yaitu:  

a. Kutipan pertama 

Aku juga merasa cemas. Aku cemas karena melihat Bu Mus yang resah 

dan karena beban perasaan ayahku menjalar ke seluruh tubuhku. Meskipun 

beliau begitu ramah pagi ini tapi lengan kasarnya yang melingkari leherku 

mengalirkan degup jantung yang cepat. Aku tahu beliau sedang gugup dan 

aku maklum bahwa tak mudah bagi pria berusia empat puluh tujuh tahun, 

seorang buruh tambang yang beranak banyak dan bergaji kecil, untuk 

menyekolahkan anak laki-lakinya ke sekolah. Lebih mudah menyerahkannya 

ke tauke pasar pagi untuk jadi tukang parut atau pada juragan pantai untuk 

menjadi kuli kopra agar dapat membantu ekonomi keluarga. Menyekolahkan 

anak berarti mengikatkan diri pada biaya selama belasan tahun dan hal itu 

bukan perkara gampang bagi keluarga kami. 

“Kasihan ayahku….” 

Maka aku tak sampai hati memandang wajahnya. 

“Barangkali seaiknya aku pulang saja, melupakan keinginan sekolah, dan 

mengikuti jejak beberapa abang dan sepupu-sepupuku, menjadi kuli….”
74

 

 

b. Kutipan kedua 

 

Bu Mus semakin khawatir memancang pandangannya ke jalan raya di 

seberang lapangan sekolah berharap kalau-kalau masih ada pendaftar baru. 

Kami prihatin melihat harapan hampa itu. Maka tidak seperti suasana di SD 

lain yang penuh kegembiraan ketika menerima murid angkatan baru, suasana 

hari pertama di SD Muhammadiyah penuh dengan kerisauan, dan yang paling 

risau adalah Bu Mus dan Pak Harfan.
75

  

 

c. Kutipan ketiga 

Para orangtua mungkin menganggap kekurangan satu murid sebagai 

pertanda bagi anak-anaknya bahwa mereka memang sebaiknya didaftarakan 

pada juragan saja. Sedangkan aku dan agaknya juga anak-anak yang lain 

merasa amat pedih: pedih pada orangtua kami yang tak mampu, pedih 

menyaksikan detik-detik terakhir sebuah sekolah tua yang justru tutup pada 

hari pertama kami ingin sekolah, dan pedih pada niat kami untuk belajar tapi 
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tinggal selangkah lagi harus terhenti hanya karena kekurangan satu murid. 

Kami menunduk dalam-dalam.
76

  

 

d. Kutipan keempat 

 

Sekarang hari Kamis, sudah empat hari Lintang tak mucul juga. Aku 

melamun memandangi tempat duduk di sebelahku yang kosong. Aku sedih 

melihat dahan filicium tempat ia bertengger jika kami memandangi pelangi. Ia 

tak ada di sana. Kami sangat kehilangan dan cemas. Aku rindu pada Lintang. 

Kelas tak sama tanpa Lintang. Tanpanya kelas kami hampa kehilangan 

auranya, tak berdaya. Suasana kelas menjadi sepi. Kami rindu jawaban-

jawaban hebatnya, kami rindu kata-kata cerdasnya, kami rindu melihatnya 

berdebat dengan guru. Kami juga rindu rambut acak-acakannya, sandal 

jeleknya, dan tas karungnya.
77

 

  

e. Kutipan kelima 

Aku merasa amat pedih karena seorang anak supergenius, penduduk asli 

sebuah pulau terkaya di Indonesia hari ini harus berhenti sekolah karena 

kekurangan biaya. Hari ini, seekor tikus kecil mati di lumbung padi yang 

berlimpah ruah. 

Kami pernah tertawa, menangis, dan menari bersama di dalam lingkaran 

baying kobaran api. Kami tercengang karena terobosan pemikirannya, 

terhibur oleh ide-ide segarnya yang memberontak, tak biasa, dan menerobos. 

Ia belum pergi tapi aku sudah rindu dengan sorot mata lucunya, senyum 

polosnya, dan setiap kata-kata cerdas dari mulutnya. Aku rindu pada dunia 

sendiri di dalam kepalanya, sebuah dunia kepandaian yang luas tak terbatas 

dan kerendahan hati yang tak bertepi. 

Inilah kisah klasik tentang anak pintar dari keluarga melarat. Hari ini, hari 

yang membuat gamang seorang laki-laki kurus cemara angin Sembilan tahun 

yang lalu akhirnya terjadi juga. Lintang, sang bunga meriam ini tak „kan lagi 

melontarkan tepung sari. Hari ini aku kehilangan teman sebangku selama 

Sembilan tahun. Kehilangan ini terasa lebih menyakitkan melebihi kehilangan 

A Ling, karena kehilangan Lintang adalah kesia-sian yang mahabesar. Ini 

tidak adil. Aku benci pada mereka yang berpesta pora di Gedong dan aku 

benci pada diriku sendiri yang tak berdaya menolong Lintang karena keluarga 

kami sendiri melarat dan orangtua-orangtua kami harus berjuang setiap hari 

untuk sekadar menyambung hidup.
78
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f. Kutipan keenam    

 

Aku termenung lalu menatapnya dalam-dalam. Aku merasa amat sedih. 

Pikiranku melayang membayangkan dia memakai celana panjang putih dan 

rompi pas badan dari bahan rajutan poliester, melapisi kemeja lengan panjang 

berwarna biru laut, naik mimbar, membawakan sebuah makalah di sebuah 

forum ilmiah yang terhormat. Makalah itu tentang terobosannya di bidang 

biologi maritim, fisika nuklir, atau energi alternatif. 

 Mungkin ia lebih berhak hilir mudik ke luar negeri, mendapat beasiswa 

bergengsi, disbanding begitu banyak mereka yang mengaku dirinya 

intelektual tapi tak lebih dari ilmuwan tanggung tanpa kontribusi apa pun 

selain tugas akhir dan nilai-nilai ujian untuk dirinya sendiri. Aku ingin 

membaca namanya di bawah sebuah artikel dalam jurnal ilmiah. Aku ingin 

mengatakan pada setiap orang bahwa lintang, satu-satunya ahli genetika di 

Indonesia, orang yang telah menguasai pohon Pascal sejak kelas satu SMP, 

orang yang memahami filosofi diferensial dan integral sejak usia demikian 

muda, adalah murid perguruan Muhammadiyah, temanku sebangku. 

Namun, hari ini Lintang ternyata hanya seorang laki-laki kurus yang duduk 

bersimpuh menunggu giliran kerja rodi. Aku teringat lima belas tahun yang 

lalu ia memejamkan matanya tak lebih dari tujuah menit untuk menjawab soal 

matematika yang rumit atau untuk meneriakkan Joan d‟Arch! Merajai lomba 

kecerdasan, melejitkan kepercayaan diri kami. Kini ia terpojok di bedeng ini, 

tampak tak yakin akan masa depannya sendiri. Aku sering berangan-angan ia 

mendapat kesempatan menjadi orang Melayu pertama yang menjadi 

matematikawan. Tapi angan-angan itu menguap, karena di sini, di dalam 

bedeng tak berpintu inilah Isaac Newton-ku berakhir. 

“Jangan sedih Ikal, paling tidak aku telah memenuhi harapan ayahku agar 

tak jadi nelayan….” 

Dan kata-kata itu semakin menghancurkan hatiku, maka sekarang aku 

marah, aku kecewa pada kenyataan begitu banyak anak pintar yang harus 

berhenti sekolah karena alasan ekonomi. Aku mengutuki orang-orang bodoh 

sok pintar yang menyombongkan diri, dan anak-anak orang kaya yang 

menyia-nyiakan kesempatan pendidikan.
79

 

 

Cerita di atas mengandung makna simpati terhadap orang lain yang kurang 

beruntung  dalam kehidupannya.  Andrea menunjukkan pesannya melalui cerita di 

atas, bagaimana bersimpati terhadap orang lain. Setidaknya jika seseorang tidak 

mampu membantu dengan materi maka simpati juga merupakan bentuk 

kepedulian terhadap orang lain.  
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Dalam pendidikan Islam, sikap simpati penting untuk ditanamkan kepada 

peserta didik, agar memiliki kepedulian terhadap orang lain.  

 

2. Mengabdi tanpa pamrih 

Pengabdian sebagai bentuk pengorbanan merupakan perbuatan mulia. 

Seseorang yang berlaku demikian bukan untuk menginginkan sesuatu yang dapat 

membuatnya disanjung atau dipuji, melainkan atas dasar kepeduliannya terhadap 

kondisi sekitarnya yang kurang beruntung. 

Seperti dalam novel Laskar Pelangi diceritakan tentang pengabdian 

(dedikasi) pendidik yang dijalani oleh Pak Harfan dan Bu Mus dalam mendidik 

murid-muridnya. Mereka tidak mendapat gaji yang layak dari profesi mereka 

seagai guru. Tetapi mereka tidak mengeluh, mereka mengabdikan hidupnya untuk 

pendidikan.  

a. Kutipan pertama 

Saat itu sudah pukul sebelas kurang lima dan Bu Mus semakin gundah. 

Lima tahun pengabdiannya di sekolah melarat yang amat ia cintai dan tiga puluh 

dua tahun pengabdian tanpa pamrih pada Pak harfan, pamannya, akan berakhir di 

pagi yang sendu ini.
80

 

 

b. Kutipan kedua 

Maka pada intinya tak ada yang baru dalam pembicaraan tentang sekolah 

yang atapnya bocor, berdinding papan, berlantai tanah, atau yang kalau 

malam dipakai untuk menyimpan ternak, semua itu telah dialami oleh sekolah 

kami. Lebih menarik membicarakan tentang orang-orang yang seperti apa 

yang rela menghabiskan hidupnya bertahan di sekolah semacam ini. Orang-

orang itu tentu saja kepala sekolah kami Pak K.A. Harfan Efendy Noor bin 

K.A. Fadillah Zein Noor dan Ibu N.A. Muslimah Hafsari Hamid binti K.A. 

Abdul Hamid.
81
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c. Kutipan ketiga 

 

K.A. pada nama depan Pak Harfan berarti Ki Agus. Gelar K.A. mengalir 

dalam garis laki-laki silsilah Kerajaan Belitong. Selama puluhan tahun 

keluarga besar yang amat bersahaja ini berdiri pada garda depan pendidikan 

di sana. Pak harfan telah puluhan tahun mengabdi di sekolah Muhammadiyah 

nyaris tanpa imbalan apa pun demi motif syiar Islam. Beliau menghidupi 

keluarga dari sebidang kebun palawija di pekarangan rumah.
82

 

 

d. Kutipan keempat 

 

Lalu Pak Harfan mendinginkan suasana dengan berkisah tentang 

penderitaan dan tekanan yang dialami seorang pria bernama Zubair bin 

Awam.  Dulu nun di tahun 1929 tokoh ini ersusah payah, seperti kesulitan 

Rasulullah ketika pertama tiba di Madinah, mendirikan sekolah dari jerjak 

kayu bulat seperti kandang. Itulah sekolah pertama di Belitong. Kemudian 

muncul para tokoh seperti K.A. Abdul Hamid dan Ibrahim bin Zaidin yang 

berkorban habis-habisan melanjutkan sekolah kandang itu menjadi sekolah 

Muhammadiyah. Sekolah ini adalah sekolah Islam pertama di Belitong, 

bahkan mungkin di Sumatra Selatan.
83

 

 

e. Kutipan kelima   

Beliau meyakinkan kami bahwa hidup bisa demikian bahagia demikian 

bahagia dalam keterbatasan jika dimaknai dengan keikhlasan berkorban untuk 

sesama. Lalu beliau menyampaikan sebuah prinsip yang diam-diam 

menyelinap jauh ke dalam dadaku serta memberi arah bagiku hingga dewasa, 

yaitu bahwa hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya, bukan untuk 

menerima sebanyak-banyaknya.
84

 

 

f. Kutipan keenam 

N.A Muslimah Hafsari hamid binti K.A. Abdul Hamid, atau kami 

memanggilnya Bu Mus, hanya memiliki selembar ijazah SKP (Sekolah 

Kepandaian Putri), namun beliau bertekad melanjutkan cita-cita ayahnya-

K.A. Abdul Hamid, pelopor sekolah Muhammadiyah di Belitong-untuk terus 

mengobarkan pendidikan Islam. Tekad itu memberinya kesulitan hidup yang 

tak terkira,  karena kami kekurangan guru-lagi pula siapa yang rela diupah 

beras 15 kilo setiap bulan? Maka selama enam tahun di SD Muhammadiyah, 

beliau sendiri yang mengajar semua mata pelajaran-mulai dari Menulis Indah, 
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Bahasa Indonesia, Kewarganegaraan, Ilmu Bumi, sampai Matematika, 

Geografi, Prakarya, dan Praktik Olahraga. Setelah seharian mengajar, beliau 

melanjutkan bekerja menerima jahitan sampai jauh malam untuk mencari 

nafkah, menopang hidup  dirinya dan adik-adiknya.
85

 

  

g. Kutipan ketujuh 

Lalu aku memandangi guruku Bu Mus, seseorang yang bersedia menerima 

kami apa adanya dengan sepenuh hatinya, segenap jiwanya. Ia paham betul 

kemiskinan dan posisi kami yang rentan sehingga tak pernah membuat kebijakan 

apa pun yang mengandung implikasi biaya.
86

  

 

h. Kutipan kedelapan 

Di sekolah ini aku memahami arti keikhlasan, perjuangan, dan integritas. 

Lebih dari itu, perintis perguruan ini mewariskan pelajaran yang amat 

berharga tentang ide-ide besar Islam yang mulia, keberanian untuk 

merealisasi ide itu meskipun tak putus-putus dirudung kesulitan, dan konsep 

menjalani hidup dengan gagasan memberi manfaat sebesar-besarnya untuk 

orang lain melalui pengorbanan tanpa pamrih.
87

 

 

Kutipan berikut juga berkaitan dengan pengabdian. Ikal mengorbankan 

sebagian waktunya untuk membantu keponakannya dalam menyelesaikan 

studinya.   

i. Kutipan kesembilan 

Aku rela kerja lembur berjam-jam, membantu menerjemahkan bahasa 

Inggris, menerima ketikan, dan berkorban apa saja-termasuk baru-baru ini 

menggadaikan sebuah tape deck, hartaku yang paaling berharga-demi 

membiayai kuliahnya. Pengalaman dengan Lintang telah menjadi trauma 

bagiku. Kadang-kadang aku bekerja begitu keras demi Eryn untuk 

menghilangkan perasaan bersalah karena tak mampu membantu Lintang. 

Eryn menimbulkan semacam perasaan bahwa semenyedihkan apa pun, 

hidupku masih berguna. Tak ada yang dapat dibanggakan dalam hidupku 
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sekarang, tapi aku ingin mendedikasikannya pada sesuatu yang penting. Eryn 

adalah satu-satunya arti dalam hidupku.
88

 

 

j. Kutipan kesepuluh 

Pak Harfan dan mantan pengajar perguruan Muhammadiyah hingga kini 

tak pernah berhenti mendengungkan syiar Islam. Mereka bangga memikul 

takdir sebagai pembela agama. Bu Mus dan guru-guru muda Muhammadiyah 

mendapat kesempatan dari Depdikbud untuk mengikuti Kursus Pendidikan 

Guru (KPG) lalu diangkat menjadi PNS. Bu Mus sekarang mengajar 

Matematika di SD Negeri 6 Belitong Timur. Beliau telah menjadi guru 

selama 34 tahun dan mengaku tak pernah lagi menemukan murid-murid 

spektakuler seperti Lintang, Flo, dan Mahar.
89

 

 

Beberapa kutipan di atas, menggambarkan tentang pengabdian seseorang 

kepada orang lain atas dasar keikhlasan, bukan mengharap sesuatu. Hal ini bukan 

berarti seseorang tidak boleh menerima penghasilan dan penghargaan, namun 

semua dilakukan dengan kerelaan berkorban. 

Dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 207 disebutkan tentang pengorbanan 

(pengabdian) yang dilakukan dengan ikhlas, yaitu: 

    

  

    

   

Andrea menyampaikan pesan penting bagi kehidupan yaitu pengorbanan 

yang dilakukan dengan keikhlasan, tanpa pamrih, dan mengharap pujian. 

Pengorbanan yang dilakukan murni untuk kebaikan bersama dan 

memperjuangkan nasib orang-orang yang kurang beruntung dalam hidupanya. 

                                                 
88

 Ibid., h. 443-444. 

89
 Ibid., h. 488. 



111 

 

 

 

Dalam konteks pendidikan Islam, pengabdian (dedikasi) harus senantiasa 

ada dalam diri pendidik, sehingga dalam mendidik ia selalu bersemangat dan 

menjadi teladan bagi peserta didik.  

3. Amar makruf nahi munkar 

Kebaikan dan kemungkaran adalah dua hal yang saling berlawanan. 

Keduanya senantiasa ada sepanjang sejarah kehidupan manusia. Kebaikan 

melambangkan kebenaran, sedangkan kemungkaran sebaliknya. 

Dalam hal kebaikan, Islam menganjurkan kepada seseorang untuk 

mengajak orang lain mengerjakannya dan terhadap keburukan berlaku sebaliknya 

yaitu meninggalkannya (QS. Ali Imran (3) ayat 104 dan ayat 110) .   

Dalam novel Laskar Pelangi terdapat kutipan yang berkaitan dengan amar 

makruf nahi munkar. 

Lalu persis di bawah matahari tertera huruf-huruf arab gundul yang nanti 

setelah kelas dua, setelah aku pandai membaca huruf arab, aku tahu bahwa 

tulisan itu berbunyi amar makruf nahi munkar artinya “menyuruh kepada 

yang makruf dan mencegah dari yang munkar”. Itulah pedoman uatama 

warga Muhammadiyah. Kata-kata itu  melekat dalam kalbu kami sampai 

dewasa nanti. Kata-kata yang begitu kami kenal seperti kami mengenal bau 

alami ibu-ibu kami.
90

 

 

Kutipan di atas menekankan suatu seruan untuk mengajak seseorang 

kepada kebaikan dan mencegah dari suatu keburukan. Andrea ingin 

menyampaikan, dalam menyeru atau mengajak seseorang kepada kebaikan dan 

mencegah serta menghindari suatu keburukan. Seperti dalam sabda Nabi saw. 

berikut:  
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سََِعْتُ رَسُلْلَ الِله صلّى اللهُ عَلَيْوِ وَ : عَنْ أبِْ سَعِيٍْ  الخُْ ريِِّ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ 
فإَنْ لََْ , فإَنْ لََْ دَسَْ طِعْ فبَِلِسَانوِِ , مَنْ رأَى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فقَلْيقَغَيقَِّرْهُ  يَِِ هِ : سَلَّمَ 

91(رواه مسلم).  وَ ذَالِكَ أضْعَافُ ااِْ اَنِ ,دَسَْ طِعْ فبََِ لْبِوِ 
 

Amar makruf nahi munkar dalam pendidikan dapat diimplementasikan 

melalui keteladanan pendidik dalam melakukan suatu kebaikan dan bekerja sama 

dalam memelihara lingkungan yang positif serta menutup peluang timbulnya 

suatu tindakan negatif bagi lingkungan. 

 4. Persahabatan 

Interaksi antara sesama manusia yang dibina dengan baik akan melahirkan 

sebuah persahabatan. Persahabatan ialah ikatan yang mengeratkan hubungan 

antara sesama manusia yang saling mengenal. Melalui persahabatan akan tercipta 

suatu tatanan kehidupan yang saling menolong, harmonis, dan penuh keakraban.  

Persahabatan akan membuat jarak atau kesenjangan sosial di antara sesama 

menjadi sempit. Persahabatan dibina dengan adanya saling pengertian dan 

kesediaan untuk menerima di antara sesama. 

a. Kutipan pertama 

Kupandangi juga sembilan teman sekelasku, orang-orang muda yang luar 

biasa. Sebagian mereka ke sekolah hanya memakai sandal, sementara yang 

bersepatu selalu tampak kebesaran sepatunya. Orangtua kami yang tak 

mampu memang sengaja membeli sepatu dua nomor lebih besar agar dapat 

dipakai dalam dua tahun ajaran. 

Ada keindahan yang unik dalam interaksi masing-masing sifat para 

sahabatku. Tersembunyi daya tarik pada cara mereka mengartikan sekstan 

untuk mengukur diri sendiri, menilai kemampuan orang tua, melihat arah 

masa depan, dan memersepsi pandangan lingkungan terhadap mereka. 

Kadangkala pemikiran mereka kontradiktif terhadap pendapat umum 

laksanan gurun bertemu pantai atau ibarat hujan ketika matahari sedang terik. 
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Tak jarang mereka seperti kelelawar yang tersasar masuk ke kamar, 

menabrak-nabrak kaca ingin keluar dan frustasi. Mereka juga seperti seekor 

parkit yang terkurung di dalam gua, kebingungan dengan gema suaranya 

sendiri.
92

 

 

b. Kutipan kedua 

 

Dan Sembilan teman sekelas memberiku hari-hari yang lebih dari cukup 

untuk suatu ketika di masa depan nanti kuceritakan pada semua orang bahwa 

masa kecilku amat bahagia. Kebahagiaan spesifik yang karena kami hidup 

dengan persepsi tentang kesenangan sekolah dan persahabatan yang kami 

terjemahkan sendiri. 

 Kami adalah sepuluh umpan nasib dan kami seumpama kerang-kerang 

halus yang melekat erat satu sama lain dihantam deburan ombak limu. Kami 

seperti anak-anak bebek. Tak terpisahkan dalam susah dan senang. Induknya 

adalah Bu Mus. Sekali lagi kulihat wajah mereka, Harun yang murah senyum, 

Trapani yang rupawan, Syahdan yang liliput, Kucai yang sok gengsi, Sahara 

yang ketus, A Kiong yang polos, dan pria kedelapan-yaitu Samson-yang 

duduk seperti patung Ganesha.
93

 

 

c. Kutipan ketiga 

Saat itu aku menyadari bahwa kami sesungguhnya adalah kumpulan 

persaudaraan cahaya dan api. Kami berjanji setia di bawah halilintar yang 

menyambar-nyambar dan angin topan yang menerbangkan gunung-gunung. 

Janji kami tertulis pada tujuh tingkatan langit, disaksikan naga-naga siluman 

yang menguasai Laut Cina Selatan. Kami adalah lapisan-lapisan pelangi 

terindah yang pernah dicptakan Tuhan.
94

 

 

Dari cerita di atas, Andrea menunjukkan bahwa sebuah persahabatan 

menjadi demikian berarti tatkala ada kesadaran dalam diri untuk menerima dan 

menghargai orang lain, walaupun terdapat perbedaan di antara mereka. Perbedaan 

budaya, agama, suku, dan sebagainya bukan penghalang untuk membina sebuah 

persahabatan. Dalam Al-Qur‟an surat Al-Hujurat (49) ayat 13 berisi tentang 

                                                 
92

 Andrea Hirata, op. cit. h. 83-84. 

93
 Ibid., h. 85. 

94
 Ibid., h. 434. 



114 

 

 

 

perbedaan di antara manusia yang perlu dimaknai untuk saling kenal-mengenal, 

yaitu: 

   

   

  

  

   

   

    

    

Dalam pendidikan Islam, peserta didik dibiasakan untuk bergaul dengan 

teman-temannya dengan baik. Pendidik mengajarkan dan menganjurkan peserta 

didik untuk bersahabat dengan teman-temannya tanpa membeda-bedakan satu 

dengan yang lain. 

5. Bekerja 

Bekerja merupakan bagian dari upaya mencari nafkah untuk kebutuhan 

hidup. Bekerja pada prinsipnya merupakan keperluan bahkan kewajiban bagi 

manusia. Melalui bekerja, jalan untuk mencari dan mendapatkan rezeki menjadi 

terbuka.  

a. Kutipan pertama 

Jika tiba di rumah ia tak langsung beristirahat melainkan segera bergabung 

dengan anak-anak seusia di kampungnya untuk bekerja sebagai kuli kopra. 

Itulah penghasilan sampingan keluarganya dan juga sebagai kompensasi 

terbebasnya dia dari pekerjaan di laut serta ganjaran yang ia dapat dari 

“kemewahan” bersekolah.
95

  

 

b. Kutipan kedua 
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Seorang anak laki-laki tertua keluarga pesisir miskin yang ditinggal mati 

ayah, harus menanggung nafkah ibu, banyak adik, kakek-nenek, dan paman-

paman yang tak berdaya, Lintang tak punya peluang sedikit pun untuk 

melanjutkan sekolah. Ia sekarang harus menanggung nafkah paling tidak 

empat belas orang, karena ayahnya, pria kurus berwajah lembut itu, telah 

mati, karena pria cemara angin itu kini telah tumbang. Jasadnya dimakamkan 

bersama harapan besarnya terhadap anak lelaki satu-satunya dan justru 

kematiannya ikut membunuh cita-cita agung anaknya itu. Maka mereka 

berdua, orang-orang hebat dari pesisir ini, hari ini terkubur dalam ironi.
96

 

 

Bekerja menjadikan hidup lebih produktif dan bermakna. Kebutuhan hidup 

akan terpenuhi, dan tidak menjadi beban bagi orang lain. Di sini Andrea 

menjelaskan bahwa bekerja adalah sebuah ikhtiar untuk menjadikan hidup 

berguna, baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Bekerja lebih baik dari 

menganggur. 

Dalam pendidikan Islam, pendidik dapat melatih dan membiasakan peserta 

didik untuk melakukan suatu pekerjaan sederhana yang tidak menggangu aktivitas 

belajarnya. Dari sini peserta didik terbiasa untuk bekerja dalam memenuhi 

kebutuhannya dan orang-orang yang menjadi tanggungannya kelak. 

Islam sendiri sangat memperhatikan masalah bekerja bagi umatnya. Dalam 

surat Al-Jumuah (62) ayat 10 terdapat anjuran untuk mencari karunia Allah, tanpa 

melupakan Allah yang telah memberikan karunia-Nya kepada makhluk. 

   

   

   

   

  

  

6. Musyawarah 
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Musyawarah adalah ciri dari demokrasi. Musyawarah dibutuhkan manusia 

untuk memecahkan atau mencari solusi terhadap problem yang dihadapi bersama. 

Dalam Laskar Pelangi, kutipan berikut dapat ditemukan tentang musyawarah 

antara para guru dengan murid-muridnya dalam mempersiapkan suatu 

perlombaan.   

Kenyataan inilah yang memicu pro dan kontra di antara murid dan guru 

Muhammadiyah setiap kali akan karnaval. Beberapa guru menyarankan agar 

jangan ikut saja daripada tampil seadanya dan bikin malu. Mereka yang 

gengsian dan tak kuat mental seperti Sahara jauh-jauh hari sudah menolak 

berpartisipasi. Maka sore itu, Pak Harfan yang berjiwa demokratis, 

mengadakan rapat terbuka di bawah pohon filicium. Rapat ini melibatkan 

seluruh guru dan murid dan Mujis.
97

 

 

Musyawarah sangat penting dalam kehidupan kelompok, bermasyarakat, 

dan berbangsa. Manusia tentu memiliki keterbatasan dalam memecahkan suatu 

problematika kehidupan. Dengan adanya musyawarah, manusia dapat saling 

melengkapi, bertukar pikiran, dan mengambil keputusan atas dasar kesepakatan 

bersama.  

Andrea mengungkapkan bahwa dalam menghadapi masalah bersama, 

musyawarah penting dilakukan, agar dapat ditemukan solusi yang 

diinginkan.Dalam pendidikan Islam, pendidik dapat melibatkan perwakilan 

peserta didik dalam bermusyawarah berkaitan dengan sesuatru hal. Selain itu, 

peserta didik juga didorong untuk bertukar pendapat dengan teman-temannya 

dalam berbagai hal, tentu dalam arti positif. 

Dalam surat Asy-Syura (42) ayat 38 terdapat anjuran untuk 

bermusyawarah, seperti di bawah ini: 
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  

 

  

  

   

   

Nabi saw. sendiri adalah orang yang lebih banyak bermusyawarah dengan 

para sahabatnya, seperti hadis di bawah ini: 

مَا رأَدْتُ أَ ً ا أكْثقَرَ مَشُلْرةًَ : وَ دقَُرْوَى عَنْ أبِْ ىُرَدقَرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ 
 (رواه الترمذي)لأصْحَا وِِ مِنْ رَسُلْلِ الِله صلّى اللهُ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ 

98
 

 

7. Persatuan 

Persatuan merupakan asas dari suatu perkumpulan. Persatuan 

melambangkan komitmen bersama untuk saling percaya dan bekerjasama demi 

meraih tujuan yang dicita-citakan.  

Seluruh kalangan di perguruan Muhammadiyah sekarang menjadi satu hati 

dan mendukung penuh konsep Mahar. Semangat kami berkobar, kepercayaan 

diri kami meroket. Kami saling berpelukan dan meneriakkan nama Mahar. Ia 

laksana pahlawan. Kami akan menampilkan sebuah tarian spektakuler yang 

belum pernah ditampilkan sebelumnya.
99

 

 

Bahwa persatuan dapat menumbuhkan semangat kebersamaan, 

menyatukan, dan meningkatkan potensi-potensi yang berbeda menjadi sebuah 

kekuatan besar untuk maju dan sukses. Andrea memiliki sikap sosial dengan 

menyampaikan suatu pelajaran bagi kehidupan bermasyarakat yaitu persatuan. 

Persatuan adalah kunci untuk membina dan meningkatkan sebuah tujuan bersama.   
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Dalam surat Yunus (10) ayat 19 disebutkan bahwa manusia asalnya adalah 

umat yang satu kemudian timbul perselisihan di antara manusia. 

    

  

   

    

   

   

Dalam hadis Nabi saw. yang diriwayatkan Bukhari yang berasal dari Abu 

Musa, dikemukakan bahwa orang beriman adalah seperti sebuah bangunan yang 

saling menguatkan. 

يَانِ  عَنْ أَ يِوِ أَبِ مُلسَى عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ الْمُْ مِنُ للِْمُْ مِنِ كَالْبقَنقَْ
100دَشُ ُّ  قَعْضُوُ  قَعْضًا ثَُُّ َ بَّكَ  قَْ َ أَصَا عِِوِ 

 

Baik ayat dan hadis di atas, keduanya menunjukkan bahwa manusia adalah 

umat yang satu, maka persatuan perlu dibina dan dipelihara agar tidak 

menimbulkan perpecahan yang dapat merugikan satu atau kedua pihak. 

Dalam pendidikan Islam, persatuan dapat diimplementasikan dalam bentuk 

saling percaya, bekerja sama, menjaga keharmonisan, dan sebagainya. Pendidik 

menjadi teladan bagi peserta didik dalam hal memelihara dan membina persatuan 

di antara sesama. 

8. Silaturahmi 

Silaturahmi adalah kunci untuk membina dan mengeratkan hubungan dan 

interaksi sosial di antara manusia. Silaturahmi bukanlah sekedar kunjung-
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mengunjungi, tapi ada kesadaran untuk membina ikatan persaudaraan di antara 

sesama tanpa membedakan status sosial, adat, agama, dan lain-lain.  

Dengan silaturahmi akan tercipta nuansa kebersamaan dan saling 

memperdulikan. Jarak sosial semakin lebur dalam bingkai persaudaraan. Kutipan 

berikut berkaitan dengan silaturrahmi, yaitu:  

Setelah acara peluncuran buku, aku, Nur Zaman, Mahar, dan Kucai 

mengunjungi ibu Ikal untuk bersilaturahmi sekalian menanyakan kabar 

anaknya di rantau orang.
101

 

 

Dalam Al-Qur‟an dapat ditemukan ajaran untuk memelihara dan 

menjalankan silaturahmi, di antaranya dalam surat Ar-Ra‟du (13) ayat 21, yaitu: 

    

    

   

  

  

Hadis Rasulullah saw. yang berkaitan dengan silaturrahmi adalah sebagai 

berikut: 

مَنْ : عَنْ أنَسِ ْ نِ مالَِكٍ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ أنَّ رَسُلْلَ الِله صلّى اللهُ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ قاَلَ 
 102(رواه البخاري). وَ دقَُنْسَأ لَوُ فِْ أأرَهِِ فقَلْيَصِلْ رَِ وَُ , أَ بَّ أنْ دقَُبْسِطَ لَوُ فِْ رزِْقِوِ 

Silaturrahmi dapat dilatih dan dibiasakan pada peserta didik oleh pendidik 

dalam berbagai aktivitas kehidupan, seperti mengunjungi teman yang ditimpa 

kesusahan, mengunjungi guru, dan sebagainya. 
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9. Perdamaian  

Kutipan berikut dalam novel Laskar Pelangi berkaitan dengan permohonan 

maaf muridnya (Mahar dan Flo) kepada gurunya (Bu Mus). Mereka berdamai 

tentang peristiwa yang dilakukan oleh muridnya. 

Pada hari Sabtu, sehari sesudah Mahar membaca pesan Tuk, kami 

berdesak-desakkan di jendela kelas menyaksikan Flo dan Mahar menemui Bu 

Mus di bawah pohon filicium. Ketiga orang itu berdiri mematung dan tak 

banyak bicara. Lalu tampak kedua anak berandal itu bergantian mencium 

tangan Bu Mus, guru kami yang bersahaja. Perseteruan lama telah berakhir 

dengan damai. Keesokan harinya Mahar membubarkan Societeit de Limpai, 

dan esoknya lagi, pada Senin pagi yang biasa saja, kami menerima kejutan 

yang luar biasa, mengagetkan, dan amat mengharukan, Flo datang ke sekolah 

mengenakan jilbab.
103

 

 

Apa yang diceritakan di atas menunjukkan bahwa perselisihan di antara 

seseorang hendaknya tidak membuat perselisihan ini berlarut-larut tanpa akhir. Di 

sinilah perdamaian diperlukan sebagai solusi dari ketegangan yang terjadi. 

Andrea menyampaikan suatu pesan bahwa perdamaian di antara orang 

yang berselisih harus diwujudkan agar tidak menimbulkan suatu kerenggangan 

hubungan persahabatan. Dalam hal ini pendidik harus menanamkan kepada 

peserta didik untuk selalu bergaul dengan baik. Apabila terjadi suatu perselisihan, 

hendaknya diperbaiki dengan suatu perdamaian. Tentu pendidik berperan dalam 

hal ini. 

Dalam surat Al-Anfal (8) ayat 1 diperintahkan untuk memperbaiki 

hubungan di antara sesama, yaitu: 
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  

   

   

   

  

   

   

    

 

E. Pendidikan Akal 

1. Membaca (belajar) 

Salah satu potensi manusia ialah akal. Potensi tersebut masih berupa 

sesuatu yang terpendam, belum muncul. Untuk mengaktualisasikannya, agar dapat 

berkembang diperlukan sebuah upaya, dengan mengarahkannya kepada sesuatu 

yang dapat memaksimalkan fungsinya, salah satunya dengan membaca. 

Membaca adalah aktivitas fisik dan jiwa dengan mengerahkan segenap 

kemampuan untuk menangkap makna dari sebuah bacaan. Membaca adalah 

kegiatan aktif, bukan pasif. Dikatakan aktif karena membaca melibatkan 

kemampuan indrea dan intelektualitas seseorang. Membaca adalah sebuah 

penelusuran terhadap teks-teks tertulis untuk mengetahui apa kandungan dari teks 

tersebut. Selain itu, membaca juga bermakna menangkap pesan dari gambaran 

alam semesta dan dalam diri manusia sendiri.  

Dengan membaca seseorang dapat mengetahui, memahami, dan mengerti. 

Membaca juga dapat mempengaruhi seseorang dalam berpikir dan bertindak. 

Islam sendiri dalam wahyu pertama yang diterima Rasulullah saw. juga 

menganjurkan untuk membaca (QS. Al-„Alaq (96) ayat 1-5). 
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Dalam novel Laskar Pelangi, cerita yang berkaitan dengan membaca 

terdapat dalam beberapa kutipan di bawah ini. 

a. Kutipan pertama 

Gambar itu adalah sebuah ruangan sempit, dikelilingi tembok tebal suram, 

tinggi, gelap, dan berjeriji. Kesan di dalamnya begitu pengap, angker, penuh 

kekerasan dan kesedihan. 

“Inilah sel Pak Karno di sebuah penjara di Bandung, di sini beliau 

menjalani hukuman dan setiap hari belajar setiap waktu membaca buku. 

Beliau adalah salah satu orang terserdas yang pernah dimiliki bangsa ini.”
104

 

 

b. Kutipan kedua 

 

Lintang hanya dapat belajar setelah agak larut karena rumahnya gaduh, 

sulit menemukan tempat kosong, dan karena harus berebut lampu minyak. 

Namun sekali ia memegang buku, terbanglah ia meninggalkan gubuk doyong 

berdinding kulit itu. Belajar adalah hiburan yaang membuatnya lupa pada 

seluruh penat dan kesulitan hidup. Buku baginya adalah obat dan sumur 

kehidupan yang airnya selalu memberi kekuatan baru agar ia mampu 

mengayuh sepeda menantang angin setiap hari. Jika berhadapan dengan buku 

ia akan terisap oleh setiap kalimat ilmu yang dibacanya, ia tergoda oleh 

sayap-sayap kata yang diucapkan oleh para cerdik cendikia, ia melirik 

maksud tersembunyi dari sebuah rumus, sesuatu yang mungkin tak kasat mata 

bagi orang lain.
105

 

 

c. Kutipan ketiga 

Sudah kuniatkan dalam hati bahwa jika buku itu membosankan maka 

setelah halaman pertama ia akan langsung kutangkupkan saja di wajahku 

karena aku ingin tidur. Lalu kata demi kata berlalu. Setelah itu kalimat demi 

kalimat dan dilanjutkan dengan paragraf demi paragraf. Aku tak berhenti 

membaca dan beberapa kali membaca paragraf yang sama berulang-ulang. 

Tanpa kusadari dalam waktu singkat aku telah berada di halaman 10 tanpa 

sedikit punn sanggup menggeser posisi tidurku. Seluruh perasaan gundah, 

putus asa, dan air mata rindu yang tadi sudah menggenang di pelupuk mataku 

diisap habis oleh lembar demi lembar buku itu.
106

 

 

d. Kutipan keempat 
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Aku mulai bangkit untuk menata diri. Aku mempelajari metode-metode 

ilmiah modern agar dapat bangkit dari keterpurukan. Aku rajin membaca 

berbagai buku kiat-kiat sukses, pergaulan yang efektif, cara cepat menjadi 

kaya, langkah-langkah menjadi pribadi magnetik, dan bunga rampai 

manajemen pengembangan pribadi. 

Aku berhenti membuat rencana-rencana yang tidak realistis. Filosofi just 

do it, itulah prinsipku sekarang , lagi pula bukankah John Lenon mengatakan  

life is what happens to uswhile  we are busy making plans! Sesuai saran 

buku-buku psikologi praktis yang mutakhir itu aku mulai mengiventarisasi 

bidang minat, bakat, dan kemampuanku. Dan aku tak pernah ragu akan 

jawabannya yaitu: aku paling piawai bermain bulu tangkis dan aku punya 

minat sangat besar dalam bidang tulis-menulis.
107

 

 

e. Kutipan kelima 

Seminggu setelah kulemparkan naskah buku bulu tangkisku ke Kali 

Ciliwung aku membaca sebuah pengumuman beasiswa pendidikan lanjutan 

dari sebuah negara asing. Aku segera menyusun rencana C, yaitu aku ingin 

sekolah lagi! Kemudian setelah itu tak ada satu menit pun waktu kusia-siakan 

selain untuk belajar. Aku membaca sebanyak-banyaknya buku. Aku 

membaca sambil menyotir surat, sambil makan, sambil minum, sambil 

tiduran mendengarkan wayang golek di radio AM. Aku membaca buku di 

dalam angkutan umum, di dalam jamban, sambil mencuci pakaian, sambil 

dimarahi pelanggan, sambil disindir ketua ekspedisi, sambil upacara Korpri, 

sambil menimba air, atau sambil memperbaiki atap bocor. Bahkan aku 

membaca sambil membaca. Dinding kamar kostku penuh dengan grafiti 

rumus-rumus kalkulus, GMAT, dan aturan-aturan tenses. Aku adalah 

pengunjung perpustakaan LIPI yang paling rajin dan shift sortir subuh yang 

dulu sangat kubenci sekarang malah kuminta karena dengan demikian aku 

dapat pulang lebih awal untuk belajar di rumah. Jika beban pekerjaan 

demikian tinggi aku membuat resume bacaanku dalam kertas-kertas kecil, 

inilah teknik jembatan keledai yang dulu diajarkan Lintang padaku. Kertas-

kertas kecil itu kubaca sambil menunggu ketua pos menurunkan kantong-

kantong surat dari truk. 

Di rumah aku belajar sampai larut malam dan penyakit insomnia ternyata 

malah mendukungku. Aku adalah penderita insomnia paling produktif karena 

saat-saat tak bisa tidur kugunakan untuk membaca. Jika kelelahan belajar aku 

melakukan penyegaran mental yaitu kembali membaca buku Seandainya 

Mereka Bisa Bicara dan di sana kutemukan bagaimana Herriot menghadapi 

kesulitan membuktikan dirinya di depan para petani Derbyshire yang sangat 

skeptis, keras kepala, dan antiperubahan. Dari buku itu juga aku merasakan 

angin pagi lembah Edensor yang dingin bertiup merasuki dadaku yang sesak 

setelah menyelusup di antara dedaunan astuaria. Membaca semua itu 
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semangatku kembali terpompa dan hatiku semakain bening siap menerima 

pelajarn-pelajaran baru.  

 

Kutipan di atas menjadi sebuah motivasi bahwa membaca merupakan salah 

satu kunci untuk meraih kesuksesan dalam kehidupan. Membaca bukan hanya 

sekedar mengibur diri melainkan menemukan sesuatu yang belum diketahui. 

Membaca adalah aktivitas intelektual yang bermakna bagi hidup.  

Di sini Andrea menyampaikan pesan bahwa membaca adalah sarana untuk 

merubah diri kepada keadaan yang lebih baik. Membaca membuka jalan dalam 

mengarungi kehidupan. Membaca termasuk di antara kunci untuk menjadi 

seorang yang pandai, cerdas, dan jenius. 

Dalam pendidikan Islam, aktivitas membaca sejak dini perlu dipupuk dan 

dibiasakan kepada peserta didik. Kegiatan membaca dilakukan secara bertahap 

sesuai dengan perkembangan kejiawaan peserta didik. Pendidik dapat menjadi 

teladan bagi peserta didik dalam hal membaca. 

2. Observasi 

Di antara kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan akal adalah 

melakukan observasi yaitu pengamatan. Pengamatan di sini maksudnya 

mengamati kehidupan sekitar untuk mengambil pelajaran bagi kehidupan. 

Pengamatan dapat dilakukan oleh siapa saja, karena setiap orang mempunyai 

potensi untuk menjadi pengamat terhadap kehidupannya sehari-hari. Persoalannya 

adalah pengamatan dilakukan dalam rangka mendapatkan pengetahuan yang dapat 

menunjang bagi kehidupan seseorang maupun kebaikan bagi yang lain.  

Sejak kecil aku tertarik untuk menjadi pengamat  kehidupan dan sekarang 

aku menemukan kenyataan yang memesona dalam sosiologi lingkungan kami 

yang ironis. Di sini ada sekolahku yang sederhana, para sahabatku yang 
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melarat, orang Melayu yang terabaikan, juga ada orang staf dan sekolah PN 

mereka yang glamour serta PN Timah yang gemah ripah dengan gedong, 

tembok feodalitasnya. Semua elemen itu adalah perpustakaan berjalan yang 

memberiku pengetahuan baru setiap hari. 

Pengetahuan terbesar terutama kudapat dari sekolahku, karena perguruan 

Muhammadiyah bukanlah center of excellence, tapi ia merupakan pusat 

marginalitas sehingga ia adalah sebuah universitas kehidupan.
108

  

 

Andrea melalui novelnya mengungkapkan cara lain dalam memperoleh 

suatu pengetahuan yaitu melalui pengamatan. Di sinilah salah satu kekuatan 

dalam melihat lebih nyata suatu praktek kehidupan yang dapat dijadikan 

pelajaran, renungan, dan sebagainya. 

Dalam surat Adz-Dzariyat (51) ayat 21 dan 22 disebutkan tentang sesuatu 

yang dapat dijadikan objek pengamatan oleh manusia dalam rangka mengambil 

pelajaran, yaitu:   

   

     

   

  
Peserta didik dapat dibawa berkarya wisata untuk mengunjungi suatu 

tempat. Di sana mereka dilatih mengamati sesuatu hal yang ada kaitannya dengan 

ilmu pengetahuan. 

3. Mencari informasi 

Informasi adalah salah satu wawasan yang perlu diperoleh seseorang 

dalam rangka merencanakan dan melaksanakan sesuatu. Informasi sangat berguna 

dalam melakukan sesuatu. Begitu pun dalam hubungannya dengan pengetahuan. 
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Lintang selalu terobsesi terhadap hal-hal baru, setiap informasi adalah 

sumber ilmu yang dapat meledakkan rasa ingin tahunya kapan saja. Kejadian ini 

terjadi ketika kami kelas lima, pada hari ketika ia diselamatkan oleh Bodenga.
109

 

Di sini Andrea menyampaikan, bahwa informasi sangat penting dikuasai 

dan dicari. Dalam pendidikan Islam, peserta didik didorong untuk menguasai 

berbagai informasi terkait dengan pengetahuan agar wawasannya lebih banyak. 

 

4. Berpikir 

Manusia adalah makhluk yang diberi akal. Fungsinya untuk berpikir dan 

merenungkan sesuatu. Dengan berpikir akan diperoleh suatu jalan keluar atau 

solusi dari apa yang dipermasalahkan dalam aktivitas seseorang. Kutipan berikut 

berhubungan dengan informasi 

Kalau masuk kelas mahar diam seribu bahasa. Belum pernah aku 

melihatnya seserius ini. Ia menyadari bahwa semua orang berharap padanya. 

Setiap hari kami dan para guru menunggu dengan was-was konsep seni 

lanjutan seperti apa yang akan ia tawarkan. Kami menunggu seperti orang 

menunggu buku baru Agatha Christie. Jika kami ingin berbicara dengannya 

dia buru-buru melintangkan jari di bibirnya menyuruh kami diam. 

Menyebalkan! Tapi begitulah seniman bekerja. Dia melakukan semacam 

riset, mengkhayal, dan berkontemplasi.
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Andera melalui novelnya mengungkapkan salah satu kekuatan manusia 

yaitu berpikir. Berpikir adalah merenungkan sesuatu untuk mencari hakikatnya 

dan menemukan kebenaran di dalamnya. Dalam pendidikan Islam, aktivitas 

berpikir dapat dibiasakan oleh pendidik kepada peserta didik melalui hal-hal yang 

sederhana secara bertahap kemudian mel;angkah ke hala yang lebih rumit ketika 

taraf intelektualitasnya matang. 
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F. Pendidikan Keterampilan 

1. Keterampilan  

Di tengah persaingan hidup yang semakin menggejala dalam berbagai 

bidang, maka membekali diri dengan suatu keterampilan, yang dapat menunjang 

suatu kemandirian hidup adalah suatu keniscayaan. Dengan bekal keterampilan 

inilah, seseorang dapat berkreativitas dalam lapangan kehidupan. 

Keterampilan ini perlu diinternalisasikan sejak dini yaitu pada masa usia 

muda, yang merupakan masa penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

individu. Keterampilan tersebut meliputi berbagai bidang, seperti pertukangan, 

perkebunan, otomotif, keahlian berbahasa, dan sebagainya. 

Dalam novel Laskar Pelangi terdapat kutipan cerita yang berkaitan dengan 

keterampilan. 

Memang menyenangkan menginjak remaja. Di sekolah, mata pelajaran 

mulai terasa bermanfaat. Misalnya pelajaran membuat telur asin, menyemai 

biji sawi, membedah perut kodok, keterampilan menyulam, menata jamur, 

membuat pupuk dari kotoran hewan, dan praktek memasak. Konon di Jepang 

pada tingkat ini para siswa telah belajar semikonduktor, sudah bisa 

menjelaskan perbedaan antara istilah analog dan digital, sudah belajar 

membuat animasi, belajar software development, serta praktik merakit robot. 

Tak mengapa, lebih dari itu kami mulai terbata-bata berbahasa Inggris: 

good this, good that, excuse me, I beg your pardon, dan I am fine thank you. 

Tugas yang paling menyenangkan adalah menerjemahkan lagu.
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Kutipan di atas menunjukkan tentang beberapa keterampilan yang 

termasuk ke dalam mata pelajaran di sekolah Ikal dan teman-temannya. Mereka 

sejak dini telah diajarkan dengan beragam keterampilan yang berguna bagi 

kehidupannya saat ini dan masa depannya. Selain itu, di negara maju seperti 

Jepang, para siswanya dilatih dan diajar dengan keterampilan modern seperti 

masalah elektronik dan sebagainya. 

Di sini, Andrea berupaya untuk mengemukakan bahwa keterampilan bagi 

seseorang sangat penting. Keterampilan sangat dibutuhkan sebagai sebuah bekal 

hidup untuk menghadapi kehidupan yang berbeda di masyarakat yang ditandai 

dengan adanya persaingan. Keterampilan inilah yang dapat menunjang 

kemandirian dalam hidup di masa sekarang dan akan datang. 

Dalam hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Ad-Dailami terdapat 

anjuran Nabi saw. untuk memberikan dan mengajarkan keterampilan pada anak, 

yaitu: 

بَاَ ةَ وَ الرِّمَادةََ  112عَلِّمُلْا اَ قَنَا كَُمْ السِّ
 

Dalam aktivitas pendidikan, pendidik yang berkompeten perlu 

mengajarkan dan membekali berbagai keterampilan kepada peserta didik dari 

keterampilan yang sederhana sampai yang rumit. Tentunya keterampilan yang 

dimaksud sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan peserta didik. 

 

G. Pendidikan Kesehatan 
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1. Merokok  

Islam disamping memperhatikan masalah rohani, juga memberi perhatian 

pada masalah jasmani. Salah satu aspek jasmani adalah masalah kesehatan. 

Perhatian tersebut menunjukkan tentang universalnya ajaran Islam.  

Dalam memelihara kesehatan, Islam menganut asas mencegah lebih baik 

daripada mengobati. Jargon ini mengandung arti penting, yakni pentingnya 

memelihara dan menjaga kesehatan. Karena kesehatan sangat berpengaruh 

terhadap aktivitas seseorang dalam kehidupannya. Ketika sehat, maka seseorang 

dapat beraktivitas dengan baik, begitu pun sebaliknya. Namun, semua itu 

tergantung pada individu masing-masing dalam memanfaatkannya. 

Kutipan dalam novel Laskar Pelangi yang berkaitan dengan masalah 

kesehatan, adalah merokok. Merokok, seperti kutipan di bawah ini menunjukkan 

akibatnya bagi kesehatan fisik manusia. Dengan ungkapan yang jelas, Andrea 

menggambarkan tentang akibat tidak baik yang ditimbulkan oleh rokok. 

Ia ingin melanjutkan kata-katanya tapi agaknya rokok yang sangat 

dicintainya itu lebih penting maka ia kembali memenuhi dadanya dengan 

asap. Aku berani bertaruh jika dirontgen maka rongga dada dan seluruh isinya 

pasti telah berwarna hitam. Bapak ini terkenal sangat pintar bukan hanya di 

dalam negeri tapi juga di luar negeri, sumbangannya tak kecil untuk bangsa 

ini, tapi bagaimana ia bisa menjadi demikian bodoh dalam persoalan rokok 

ini?
113

 

 

Kutipan tersebut secara nyata menunjukkan tentang hal yang dapat 

mengganggu kesehatan yakni merokok. Merokok dalam ilmu kedokteran dan 

kesehatan berdampak buruk pada kesehatan. Merokok tidak hanya merugikan 

perokok sendiri, tetapi juga orang lain yang terkena asap rokoknya. 
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Di sini Andrea, ingin menyampaikan bahwa merokok dapat mengganggu 

kesehatan fisik seseorang. Dampak buruk merokok lebih besar dari dampak 

positifnya. Melalui kutipan di atas, terdapat suatu pelajaran atau pesan yang 

berkaitan dengan masalah pendidikan kesehatan, bahwa merokok mengakibatkan 

terganggunya kesehatan bagi perokok.   

Dalam hadis Rasulullah saw. diterangkan bahwa Allah menyukai orang 

mukmin yang kuat daripada mukmin yang lemah. Termasuk di dalamnya masalah 

kesehatan fisik.. 

: قاَلَ رَسُلْلُ الِله صلّى اللهُ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ : عَنْ أبِْ ىُرَدقَرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ 
ْ مِنِ الضَّعِيْفِ 

ُ
رٌ وَ أَ بُّ إلَى الِله مِنَ الد ُْ مِنُ الَ لِيُّ َ يقَْ

رواه )....وَ فِْ كُلِّ َ يقَْرٌ . الد
114(مسلم

 

Sejak dini, pendidik perlu menghimbau dan menjauhkan peserta didik dari 

kebiasaan merokok. Lingkungan peserta didik harus steril dari aktivitas merokok. 

Dan pendidik menjadi teladan agar tidak merokok.  
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